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INTISARI

ohon pinang merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, namun produktivitasnya sering menurun
akibat serangan berbagai penyakit. Proses diagnosis yang masih dilakukan
secara manual menyebabkan petani mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi penyakit secara cepat dan tepat. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan sistem pakar berbasis web untuk mendiagnosis penyakit
pada pohon pinang menggunakan metode Forward Chaining.
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode fem
Development Life Cycle (SDLC) dengan perancangan menggunakan
Unified Modeling Language (UML). a penelitian diperoleh melalui
observasi, wawancara, studi literatur, dan kuesioner. Sistem menyediakan

fitur pengelolaan data gejala, penyakit, rule, konsultasi, hasil diagnosis, dan

riwayat konsultasi. Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing
dan wusability testing. Hasil pengujian menunjukkan sistem memperoleh
nilai 100% pada aspek functionality dan 76% pada aspek usability dengan

kategori Baik. Dengan demikian, sistem pakar yang dikembangkan layak

digunakan sebagai media pendukung untuk membantu pengguna dalam
mendiagnosis penyakit pada pohon pinang secara lebih cepat, mudah, dan

tepat.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Forward Chaining, Pohon Pinang, Diagnosis

Penyakit, Berbasis Web.
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ABSTRACT

Areca palm is one of the plantation commodities with high economic

value; however, its productivity often declines due to various diseases. The

disease diagnosis process is still carried out manually, making it difficult for
farmers to identify diseases quickly and accurately. This study aims to

develop a web-based expert system for diagnosing diseases in areca palm

trees using the Forward Chaining method. The system was developed using

the System Development Life Cycle (SDLC) method, while the system

design was carried out using Unified Modeling Language (UML). Research

data were collected through observation, interviews, literature review, and

questionnaires. The developed system provides features for managing

symptom data, disease data, rules, consultation, diagnosis results, and

consultation history. System testing was conducted using Black Box Testing

and usability testing. The testing results showed that the system achieved a
functionality score of 100% and a usability score of 76%, which falls into

the Good category. Therefore, the developed expert system is feasible to use
as a decision-support tool to assist users in diagnosing diseases in areca palm

trees more quickly, easily, and accurately.

Keywords: Expert System, Forward Chaining, Areca Palm, Disease
Diagnosis, Web-Based System
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pohon pinang (Areca catechu) merupakan komoditas perkebunan bernilai
ekonomi tinggi yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, terutama di wilayah pesisir dan pedesaan. Di Kabupaten Indragiri Hilir
(Inhil), Provinsi Riau, tanaman ini menjadi sumber penghasilan utama bagi banyak
petani karena hampir seluruh bagiannya memiliki nilai guna ekonomi, mulai dari
biji hingga pelepahnya. Namun, dalam proses budidayanya, tanaman pinang sering
menghadapiangan penyakit yang dapat menurunkan produktivitas, kualitas, dan
hasil panen. Penyakit-penyakit tersebut disebabkan oleh jamur, bakteri, maupun
faktor lingkungan yang tidak mendukung, sementara sebagian besar petani masih
mengandalkan cara tradisional dalam penanganannya. @elitian ini bertujuan
untuk menganalisis jenis-jenis penyakit yang menyerang tanaman pinang serta
dampaknya terhadap produktivitas petani di Kabupaten Indragiri Hilir, sehingga
dapat memberikan informasi dan rekomendasi pengendalian yang lebih efektif
untuk meningkatkan hasil dan kesejahteraan petani pinang di daerah tersebut[1].

Berbagai penyakit pada pohon pinang seperti busuk pangkal batang, bercak
daun, dan layu menjadi ancaman serius yang menyebabkan kerugian ekonomi bagi
petani. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada aspek biologis dan

identifikasi manual penyakit, namun belum banyak yang mengembangkan sistem

untuk membantu diagnosis secara otomatis dan akurat. Di lapangan, petani masih




mengandalkan cara tradisional melalui pengamatan visual dan pengalaman pribadi
yang sering kali tidak akurat dan memerlukan waktu lama, sehingga penanganan
penyakit menjadi kurang tepat dan tidak efektif. Rendahnya pengetahuan petani
tentang gejala dan penyebab penyakit turut memperparah kondisi ini. eh karena
itu, diperlukan pengembangan sistem berbasis komputer yang dapat membantu
petani mengenali penyakit pohon pinang secara cepat dan akurat guna
meningkatkan efektivitas pengendalian penyakit serta produktivitas tanaman
pinang[2].

Selain itu, penggunaan pestisida atau bahan kimia masih menjadi cara utama
yang dilakukan petani dalam mengendalikan penyakit tanaman pinang. Namun,
ggunaan bahan kimia secara berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif
yang cukup signifikan, antara lain kematian mikroorganisme tanah yang
bermanfaat, peningkatan biaya produksi, serta kerusakan lingkungan akibat residu
pestisida. Di sisi lain, tidak semua petani memiliki kemampuan untuk menentukan
jenis penyakit dan dosis obat yang tepat, sehingga penanganan penyakit sering kali
dilakukan secara coba-coba. Kondisi ini juga terjadi Kabupaten Indragiri Hilir,
yang merupakan salah satu sentra penghasil pinang terbesar di Provinsi Riau.
Banyak petani di daerah ini masih mengandalkan cara tradisional dalam menangani
penyakit tanaman tanpa dukungan teknologi yang memadai. h karena itu,
diperlukan suatu sistem yang mampu membantu petani dalam mendiagnosis
penyakit tanaman pinang secara cepat, tepat, dan akurat agar tindakan pengendalian
dapat dilakukan lebih efisien dan ramah lingkungan[3].

Keterbatasan akses terhadap tenaga ahli atau pakar pertanian menjadi

tantangan besar bagi petani dalam mengidentifikasi dan menangani penyakit




tanaman secara tepat. Jumlah pakar yang tersedia tidak sebanding dengan luasnya

wilayah pertanian dan banyaknya kasus penyakit tanaman yang terjadi di lapangan.

Akibatnya, petani sering kesulitan dalam menentukan penyebab dan solusi
penanganan ketika tanaman menunjukkan gejala penyakit tertentu. Kondisi ini

menimbulkan kebutuhan akan adanya solusi berbasis teknologi yang mampu

membantu petani dalam mengenali gejala penyakit serta memberikan rekomendasi

penanganan secara cepat dan akurat tanpa harus selalu bergantung pada kehadiran

pakar di lapangan[4].
Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut

adalah penerapan em pakar (expert system). Sistem pakar merupakan sistem
berbasis komputer yang dirancang untuk meniru kemampuan dan cara berpikir
seorang ahli dalam menganalisis suatu permasalahan serta memberikan solusi
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman pakar. lam bidang pertanian, sistem
pakar dapat dimanfaatkan untuk membantu petani dalam mendiagnosis penyakit
tanaman, menentukan penyebabnya, serta memberikan rekomendasi penanganan
yang sesuai.ah satu metode inferensi yang umum digunakan dalam sistem pakar
adalah Forward Chaining, yaitu metode penalaran yang bekerja dengan menelusuri
fakta atau gejala yang diberikan pengguna menuju kesimpulan akhir berupa
diagnosis penyakit. Pemilihan metode Forward Chaining pada penelitian ini
didasarkan pada karakteristik permasalahan yang dihadapi, yaitu oses diagnosis
penyakit pada pohon pinang yang dimulai dari gejala-gejala yang terlihat pada
tanaman. Metode ini dinilai sesuai karena mampu menelusuri gejala ng dipilih

pengguna secara bertahap hingga menghasilkan kesimpulan berupa jenis penyakit

dan solusi penanganannya. Dibandingkan dengan metode lain seperti Certainty




Factor, Naive Bayes, K-Nearest Neighbor, maupun Support Vector Machine, metode
tersebut memerlukan data latih dalam jumlah besar, nilai probabilitas, atau tingkat
keyakinan tertentu yang belum tersedia pada penelitian ini. Selain itu, Forward
Chaining memiliki proses inferensi yang lebih sederhana, mudah diterapkan, serta
sesuai nakan pada sistem pakar berbasis aturan sehingga diharapkan pat
membantu petani dalam melakukan diagnosis penyakit pohon pinang secara cepat,
tepat, dan efisien.[5].

dasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada
pengemban.gan sistem pakar berbasis kecerdasan buatan di bidang pertanian yang

1

dirancang untuk mendiagnosis berbagai penyakit pada pohon pinang. Sistem ini

akan dibuat dalam bentuk aplikasi berbasis web, agar mudah diakses baik melalui

perangkat mobile maupun komputer g terhubung dengan internet. Dengan
adanya sistem pakar ini, diharapkan petani dan pekebun pinang dapat lebih mudah
mendeteksi penyakit yang menyerang tanaman mereka, sekaligus memperoleh
saran atau rekomendasi penanganan yang tepat untuk menjaga kesehatan pohon
pinang dan meningkatkan hasil produksi[6].

Meskipun erapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem
pakar untuk diagnosis penyakit tanaman, seperti kakao, padi, dan kelapa sawit,
namun belum ada penelitian yang menerapkan etode Forward Chaining secara
khusus pada penyakit pohon pinang. Selain itu, banyak penelitian terdahulu
memiliki keterbatasan pada cakupan basis pengetahuan dan belum divalidasi
langsung oleh pakar lapangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan petani

pinang, terutama di Kabupaten Indragiri Hilir, masih belum terpenuhi karena proses

diagnosa masih bergantung pada pengalaman pribadi dan ketersediaan pakar. Oleh




karena itu, diperlukan pengembangan sistem pakar berbasis Forward Chaining

yang mampu memberikan diagnosis penyakit pinang secara lebih cepat, tepat, dan
akurat[7].

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Sistem Pakar Diagnosa yakit pada Pohon Pinang Menggunakan
Metode Forward Chaining.” Penelitian ini bertujuan untuk membantu para petani
dan pekebun pinang dalam mengenali berbagai penyakit yang menyerang tanaman
pinang dengan lebih mudah. Melalui sistem pakar ini, petani dapat memperoleh
informasi serta solusi penanganan yang tepat sehingga kesehatan tanaman tetap
terjaga dan hasil panen dapat meningkat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu dirumuskan

suatu masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang stem pakar berbasis web untuk mendiagnosis
penyakit pada pohon pinang?

2. Bagaimana menerapkan metode Forward Chaining dalam proses
diagnosis penyakit pada pohon pinang berdasarkan gejala yang dipilih
pengguna?

3. Bagaimana menguji tingkat akurasi dan kelayakan sistem dalam
membantu pengguna mengenali penyakit pada pohon pinang?

.3 Batasan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka batasan masalah pada penelitian

ini adalah:

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada diagnosis penyakit pohon pinang.




2. Sistem pakar yang dikembangkan berbasis web dengan fitur utama
diagnosis penyakit dan pemberian solusi.

3. Sistem hanya menyajikan data diagnosa dan informasi solusi penyakit
yang menyerang pohon pinang tanpa mencakup aspek pengendalian
lapangan secara menyeluruh.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini Adalah

sebagai berikut:

1. Merancang dan membangun stem pakar berbasis web untuk
mendiagnosis penyakit pada pohon pinang.

2. Menerapkan metode Forward Chaining dalam proses identifikasi penyakit
berdasarkan gejala yang dipilih oleh pengguna.

3. Menguji tingkat akurasi dan kelayakan sistem dalam membantu petani
atau pengguna mengenali penyakit pada pohon pinang secara cepat dan
tepat.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaatagaj berikut:

1. Menambah referensi dalam pengembangan sistem pakar diagnosis
penyakit tanaman menggunakan metode Forward Chaining.

2. Membantu petaniengenali penyakit pada pohon pinang secara cepat dan
mudah. -

1

3. Memberikan solusi penanganan penyakit pada pohon pinang melalui

sistem berbasis web.




1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab I ini terdapat latar belakang masalah yang menjadi latar belakang

penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN LITERATUR

Pada bab Il terdapat 10 jurnal penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian

yang penulis lakukan, untuk membandingkan dengan penelitian yang akan penulis

lakukan, dan rangkuman dari hasil tinjauan penelitian tersebut.

BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab III ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian.

Metode enelitian ini berfungsi sebagai pedoman agar seluruh proses penelitian

dapat dilakukan secarararah, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

AB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini menyajikan hasil implementasi sistem pakar gnosa penyakit

pada pohon pinang menggunakan metode Forward Chaining, hasil pengujian

Functionality dan Usability, serta pembahasan terhadap hasil penelitian.

B V: PENUTUP

Pada bab V ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan tujuan penelitian,

hasil implementasi sistem, dan hasil pengujian yan.g telah dilakukan, serta saran
1

sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan sistem pakar diagnosa penyakit

pada pohon pinang di masa yang akan datang.




BAB 11
TINJAUAN LITERATUR

Pada bagian ini disajikan hasil dari sepuluh penelitian terdahulu yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian berjudul “stem Pakar Diagnosa Penyakit pada
Pohon Pinang Menggunakan Metode Forward Chaining.” z-ljian ini dilakukan
untuk mengetahui perkembangan penelitian di bidang sistem pakar, khususnya
lam proses diagnosis penyakit pada berbagai objek menggunakan metode yang
berbeda seperti Forward Chaining, Fuzzy, Certainty Factor, Naive Bayes, K-
Nearest Neighbor, dan metode lainnya. Analisis terhadap penelitian terdahulu
dilakukan untuk membandingkan objek penelitian, metode yang digunakan, hasil
penelitian, serta kelebihan dan kekurangan dari masing-masing penelitian.

Melalui kajian ini, peneliti dapat mengetahui alasan pemilihan metode yang
paling sesuai dengan permasalahan penelitian, mengidentifikasi celah penelitian
yang masih ada, serta memperjelas posisi penelitian yang dilakukan. Selain itu,
kajian literatur ini juga bertujuan untuk menunjukkan kebaruan penelitian, yaitu
pengembangan ern pakar diagnosis penyakit pada pohon pinang berbasis web
yang disesuaikan dengan kondisi petani di Kabupaten Indragiri Hilir menggunakan
metode Forward Chaining. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih relevan, tepat sasaran, dan

sesuai dengan kebutuhan di lapangan




2.1 Tinjauan Literatur

Pada tahap ini penulis akan melakukan analisis terhadap jurnal-jurnal yang

berkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Berikut Adalah Tabel 2.1

Tinjauan Literatur.

Ebel 2.1 Tinjauan Literatur

Nama
NO | Penelitian | Judul Penelitian Pembahasan

O @ 3) @)

1. | Fransiskus | Penerapan Logika [Penelitian ini membahas sistem pakar
Pati  Soge, | Fuzzy dalam diagnosis hama dan penyakit tanaman
Leonardus | Sistem Pakar kakao berbasis web menggunakan
Doi Dawa, | Deteksi Hama dan metode Logika Fuzzy untuk membantu
dan Penyakit Tanaman petani mendeteksi penyakit secara
Ale Kakao Kecamatan cepat. Hasil penelitian menunjukkan
Leu (2024) | Wulanggitang kurasi sebesar 100% berdasarkan uji

Flores Timur akar dan seluruh fungsi sistem berjalan
aik  melalui  blackbox  testing.
elebihan penelitian ini terletak pada
emampuannya dalam menangani data

eejala yang tidak pasti, sedangkan

kekurangannya masih terbatas pada

cakupan  penelitian dan  belum

melibatkan banyak pengguna dalam
tahap pengujian [8].

2. | Vit Zuraida, | Sistem Pakar | Penelitian ini mengembangkan sistem
Deddy Diagnosa  Hama | pakar diagnosis hama dan penyakit
Kusbianto, | dan Penyakit pada | pada tanaman padi berbasis web
dan aman Padi | menggunakan  metode  Forward
Mohammad | Menggunakan Chaining untuk membantu petani
Reza Metode Forward | mengenali penyakit dan memperoleh
Pahlevi Chaining Berbasis | solusi penanganan. Hasil penelitian
(2023) Web menunjukkan akurasi sistem sebesar

87.4%. Kelebihan penelitian ini
terletak pada kelengkapan basis aturan
dan fitur rekomendasi penanganan,
sedangkan  kekurangannya masih
terbatas pada objek tanaman padi dan
belum melibatkan pengguna secara
luas dalam pengujian lapangan [9].
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Tabel 2.1 Tinjauan Literatur (Lanjutan)

Nama

NO | Penelitian | Judul Penelitian Pembahasan

) (2) (3) (4)

3. | I Putu Dody | Implementasi Penelitian ini mengembangkan sistem
Suarnatha Metode Certainty | pakar yang  digunakan  untuk
dan | Made | Factor dalam | mendeteksi penyakit pencernaan
Agus Oka | Sistem Pakar | manusia  menggunakan  metode
Gunawan Deteksi Penyakit | Certainty Factor, diffihna sistem
(2022) Pencernaan pada | mampu memberikan hasil diagnosis

Manusia berdasarkan tingkat keyakinan gejala
yang dimasukkan oleh pengguna.
Kelebihannya adalah metode CF
dapat mengatasi ketidakpastian data
dengan baik, sehingga hafffflagnosis
menjadi lebih fleksibel dan akurat.
Namun, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan karena hanya berfokus
pada domain kesehatan manusia dan
belum  menerapkan  mekanisme
penelusuran aturan secara
tahap[lO].

4. | Nurliani Br. | Sistem Pakar | Penelitian ini menghasilkan sistem
Saragih Mendiagnosa pakar berbasis web untuk
(2022) Penyakit mendiagnosa penyakit gangguan hati

Gangguan  Hati | menggunakan metode Naive Bayes,
Pada Manusia | yang mampu menentukan jenis
Menggunakan penyakit berdasarkan probabilitas
Metode Naive | gejala. Kelebihannya adalah metode
Bayes  Berbasis | probabilistik yang dapat menangani
Web ketidakpastian serta sistem dapat

membantu masyarakat di daerah
dengan keterbatasan akses dokter.
Kekurangannya, sistem ini masih
terbatas pada penyakit hati dan
membutuhkan data training yang
lengkap agar hasil perhitungan
akurat. Secara keseluruhan, penelitian
fFF) memberikan kontribusi dalam
menyediakan alat bantu diagnosis
awal yang praktis dan mudah diakses,
meskipun pengembangan lebih lanjut
diperlukan agar cakupan penyakit
lebih luas dan akurasi sistem semakin
optimal[11].
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Tabel 2.1 Tinjauan Literatur (Lanjutan)

Nama

NO | Penelitian Judul Penelitian Pembahasan

(1 (2) (3) (4)

5. | Cendi Nur | Sistem Pakar Untuk | Penelitian ini membahas sistem
Cahyani, Mendiagnosa pakar untuk mendiagnosa
Liza Gangguan gangguan skizofrenia
Yulianti, dan | Skizofrenia menggunakan metode Dempster-
Deri Lianda | Menggunakan Shafer yang bertujuan membantu
(2024) Metode Dempster | pengguna melakukan diagnosis

Shafer awal secara cepat dan akurat.
Metode ini mampu Efnghitung
tingkat kepercayaan berdasarkan
gejala yang dimasukkan, sehingga
menghasilkan diagnosis yang lebih
terukur dan objektif. Kelebihannya
terletak pada kemampuan
Dempster-Shafer dalam
mengakomodasi  ketidakpastian
data dan meningkatkan keakuratan
diagnosis, sedangkan
kekurangannya  adalah  basis
pengetahuan yang terbatas dan
fokus hanya pada penyakit
skizofrenia[12].

6. | Pria Aplikasi Sistem @elitian ini  menghasilkan
Sukamto, Pakar Diagnosa | aplikasi sistem pakar diagnosis
Muhammad | Troubleshooting troubleshooting  jaringan LAN
Cahyadi Jaringan Local Area | menggunakan metode Backward
Agustian, Network Chaining. Sistem ini mampu
dan  Umar | Menggunakan membantu  pengguna  dalam
Tsani Metode Backward | mengide asi kerusakan
Abdurahman | Chaining jaringan serta memberikan solusi
(2023) otomatis berdasarkan gejala yang

dimasukkan. Kelebihan jurnal ini
adalah penerapan metode yang
tepat untuk proses diagnosis,
struktur sistem yang jelas, dan hasil
pengujian fungsional yang
menunjukkan  kinerja  sistem
berjalan baik. Namun,
kekurangannya  terletak  pada
belum adanya pengujian akurasi
dengan data nyata[13].
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Tabel 2.1 Tinjauan Literatur (Lanjutan)

Nama

NO | Penelitian Judul Penelitian Pembahasan

(1) (2) ) (4)

7. | Sadam Sistem Pakar | Penelitian ini menghasilkan sistem
Hidayatullah, | Diagnosa ~ Hama | pakar  berbasis web  untuk
Ahmad dan Penyakit | mendiagnosa hama dan penyakit
Bagus Tanaman  Jamur | pada tanaman jamur tiram
Setiawan, Tiram menggunakan metode Case Based
dan Ratih | Menggunakan Reasoning (CBR). Sistem ini
Kumalasari | Metode Case Based | mampu  menampilkan  hasil

atin Reasoning (CBR) | diagnosis beserta tingkat
(2025) kemiripan dan solusi penanganan,
dengan tingkat akurasi mencapai
100% pada pengujian kasus.
Namun, penelitian ini masih
memiliki  keterbatasan  karena
belum dilakukan wuji pengguna
secara luas dan data kasus yang
digunakan masih terbatas pada
ayah tertentu[14].

8. | Alpari Implementasi Penelitian ini menghasilkan sistem
Nopindra, Sistem Pakar | pakar  berbasis web  untuk
Solihin Sebagai Diagnosis | diagnosis mandiri penyakit asma
Sayuti, dan | Mandiri Penyakit | pada remaja. Hasil penelitian
Abdan Asma Pada Remaja | menunjukkan adanya peningkatan
Saquro Menggunakan pengetahuan pengguna secara
(2023) Aplikasi Berbasis | signifikan dengan nilai p = 0,000.

Web Kelebihan  jurnal ini  yaitu

penggunaan metode eksperimen,
aplikasi yang interaktif, dan hasil

yang valid secara statistik.
Kekurangannya  yaitu tidak
dijelaskan  metode  inferensi

sistem, pengujian terbatas, serta
tampilan sistem yang sederhana.
Secara ringkas, penelitian ini
memberi manfaat dalam edukasi
asma bagi remaja, meskipun
sistem masih perlu pengembangan
agar lebih optimal, lebih mudah
dipahami dan dimengerti saat
digunakan[15].
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Tabel 2.1 Tinjauan Literatur (Lanjutan)

Nama

NO | Penelitian Judul Penelitian Pembahasan

(1) (2) 3) (4)

9. | Rindi Ani, | Sistem Pakar | Penelitian ini menghasilkan sistem
Saiful Nur | Diagnosis Penyakit | pakar diagnosis penyakit Cerebral
Arif, Cerebral Palsy pada | Palsy pada anak menggunakan
Sobirin, dan | Anak metode  K-Nearest  Neighbor
Ismawardi | Menggunakan (KNN). Sistem ini Dbertujuan
Santoso Metode K-Nearest | membantu dokter dan masyarakat
(2025) Neighbor (KNN) dalam mendiag@s jenis Cerebral

Palsy dengan cepat dan akurat
berdasarkan gejala (31
dimasukkan  pengguna.  Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa
sistem mampu memberikan
diagnosis dengan tingkat keyakinan
hingga 81%, serta berkontribusi
dalam deteksi dini, penanganan
penyakit, dan peningkatan kualitas
layanan medis. Kelebihan jurnal ini
terletak pada penggunaan metode
KNN vyang efektif dalam proses
klasifikasi, pengujian berbasis data
nyata dari rumah sakit, serta sistem
yang membantu = mengurangi
keterlambatan  diagnosis  dan
meningkatkan  efisiensi  proses
pemeriksaan[ 16].

10. | EERidy Syah | Sistem Pakar untuk | Penelitian ini mengh@ffikan sistem
Pratama Deteksi Dini | pakar berbasis web untuk deteksi
dan  Arief | Tingkat Depresi | dini tingkat depresi mahasiswa
Andi Mahasiswa menggunakan metode SVM dengan
Soebroto Menggunakan kernel RBF. Dengan 257 data dan
(2022) Metode Support | 30 fitur, {f§tem mencapai akurasi

Vector Machine | 90,6%, precision 87,8%, recall
(Studi Kasus: | 83,2%, dan Fl-score 85%.
Fakultas Ilmu | Kelebihannya adalah metode SVM
Komputer yang efektif untuk data non-linear,
Universitas akurasi tinggi, serta data yang
Brawijaya) divalidasi oleh pakar psikologi.

Kekurangannya meliputi jumlah
data yang masih terbatas, tidak
adanya perbandingan metode lain,
dan belum tersedianya aplikasi
interaktif[ 17].
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Penelitian yang dilakukan oleh[8]. berjudul “Sistem Pakar Berbasis Web

Menggunakan Logika Fuzzy untuk Mendeteksi Hama dan Penyakit pada Tanaman

Kakao” bertujuan untuk membantu petani dalam mengidentifikasi jenis hama dan

penyakit tanaman kakao secara cepat dan akurat. Sistem ini menggunakan metode

logika fiizzy untuk menangani ketidakpastian data dalam proses diagnosis dan

menampilkan hasil identifikasi berdasarkan tingkat keparahan gejala yang

dimasukkan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pakar yang

dikembangkan mampu mendeteksi berbagai jenis hama dan penyakit kakao gan
tingkat akurasi mencapai 100%, berdasarkan hasil uji akurasi dan blackbox testing.
Kelebihan penelitian ini terletak pada penerapan metode logika firzzy yang efektif
dalam pengambilan keputusan berbasis data tidak pasti serta keberhasilan sistem
dalam memberikan hasil diagnosis yang akurat. Namun, penelitian ini belum
melakukan uji pengguna secara luas dan masih terbatas pada wilayah Kecamatan
Wulanggitang. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam penerapan
teknologi kecerdasan buatan di bidang pertanian, khususnya dalam membantu

petani meningkatkan efektivitas pengendalian hama dan penyakit tanaman kakao.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh[9]. berjudul “Sistem Pakar

Diagnosis Penvakit dan Hama pada Tanaman Padi dengan Metode Forward

Chaining” bertujuan untuk membantu petani dan ahli pertanian dalam

mendiagnosis jenis hama dan penyakit tanaman padi secara cepat dan akurat.

Sistem ini menggunakan metode forward chaining untuk menganalisis gejala yang

diinput pengguna hingga menghasilkan kesimpulan berupa jenis hama atau
penyakit serta solusi penanganannya. Berdasarkan hasil pengujian, sistem pakar

berbasis web yang dikembangkan mampu mendiagnosis berbagai jenis hama dan
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penyakit tanaman padi dengan tingkat akurasi mencapai 87,4%, serta memberikan
rekomendasi tindakan yang tepat kepada petani. Kelebihan penelitian ini terletak

pada penerapan metode forward chaining yang efektif dalam proses penalaran
berbasis aturan, serta pengujian yang menunjukkan hasil akurasi tinggi. Namun,
penelitian ini masih memiliki kekurangan, yaitu belum dilakukan pengujian sistem
pada skala lapangan yang lebih luas dan belum mempertimbangkan metode
pelengkap untuk menangani ketidakpastian a. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam penerapan sistem pakar di bidang pertanian
tuk membantu petani dalam mengidentifikasi dan menanggulangi hama serta
penyakit tanaman padi dengan lebih efisien.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh[10]. berjudul 'piemenrasi
Metode Certainty Factor dalam Sistem Pakar Deteksi Penyakit Pencernaan pada
Manusia™ juan unfuk membantu masyarakat dalam mendeteksi penyakit
pencernaan secara dini dan mandiri. Sistem pakar yang dikembangkan
menggunakan metode Certainty Factor (CF) untuk mengatasi ketidakpastian dalam
proses diagnosis dan memungkinkan pengguna memberikan tingkat keyakinan
terhadap gejala yang dirasakan. Penelitian ini melibatkan enam jenis penyakit

pencernaan, yaitu gastritis, diare, asam lambung (GERD), wasir, tipes, dan radang

usus buntu (apendisitis), dengan 30 gejala sebagai basis aturan diagnosis. sil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pakar berbasis web yang dibangun mampu
memberikan hasil diagnosis yang akurat, di mana il perhitungan sistem sesuai
dengan hasil perhitungan manual. Kelebihan penelitian ini terletak pada penerapan

metode Certainty Factor yang efektif dalam menangani data tidak pasti serta sistem

yang mampu memberikan hasil diagnosis berdasarkan nilai kepercayaan pengguna.
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Namun, penelitian ini memiliki kekurangan karena belum dilakukan pengujian

pada pengguna secara luas dan sistem masih terbatas pada enam jenis penyakit

pencernaan. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan sistem pakar di

bidang kesehatan, khususnya untuk membantu masyarakat dalam melakukan
deteksi dini penyakit pencernaan agar dapat memperoleh pengobatan lebih cepat
dan tepat.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh[11]. berjudul “Sistem Pakar
Mendiagnosa Penyakit Gangguan Hati pada Manusia Menggunakan Metode Naive
Bayes Berbasis Web” bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mendiagnosa
penyakit gangguan hati secara dini, terutama bagi masyarakat daera,h pedesaan
yang memiliki keterbatasan akses terhadap pelayanan kesehatan. tem pakar ini
menggunakan metode Naive Bayes, yaitu metode klasifikasi probabilistik yang
menghitung ungkinan suatu penyakit berdasarkan gejala-gejala yang
dimasukkan pengguna. Penelitian ini melibatkan enam jenis penyakit hati,
Hepatitis A, Hepatitis B, Hepatitis C, Sirosis, Kanker Hati, dan Perlemakan Hati,
dengan |8 data gejala yang menjadi dasar diagnosis. il penelitian menunjukkan
bahwa sistem pakar yang dibangun mampu mendiagnosis penyakit gangguan hati
dengan akurasi yang baik, di mana nilai klasifikasi tertinggi menunjukkan jenis
yakit yang diderita oleh pasien. Kelebihan penelitian ini terletak pada penerapan
metode Naive Bayes yang sederhana namun efektif dalam menghasilkan diagnosis
berdasarkan probabilitas tertinggi, serta sistem berbasis web yang memudahkan
akses pengguna. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum

dilakukan uji akurasi secara kuantitatif dan uji pengguna secara luas, serta data

masih terbatas pada satu rumah sakit. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
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dalam penerapan kecerdasan buatan di bidang kesehatan, khususnya dalam
membantu masyarakat melakukan diagnosis awal penyakit hati secara mandiri dan
efisien.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh[12]. berjudul “Sistem Pakar untuk
Mendiagnosa Gangguan Skizofrenia Menggunakan Metode Dempster Shafer”
bertujuan untuk membantu pasien am melakukan diagnosis awal terhadap
gangguan skizofrenia secara cepat dan akurat tanpa harus menunggu pemeriksaan
dokter. Sistem menggunakan metode Dempster Shafer, yaitu teori matematika
berbasis nilai kepercayaan (belief function) untuk mengkombinasikan bukti dan
menghitung kemungkinan dari suatu gejala yang dialami pasien. Sistem dirancang
enggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL, serta diuji
menggunakan metode blackbox testing untuk memastikan fungsionalitas sistem
berjalan dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pakar ini dapat
digunakan oleh pasien maupun staf rumah sakit untuk melakukan konsultasi awal
Egan hasil diagnosis yang akurat dan penyajian solusi yang cepat. Kelebihan
penelitian ini terletak pada penerapan metode Dempster Shafer yang efektif dalam
menangani ketidakpastian data dan proses inferensi berbasis keyakinan, serta
tampilan sistem berbasis web yang mudah diakses. Namun, penelitian ini masih
memiliki kekurangan karena belum dilakukan uji pengguna secara luas dan sistem
masih terbatas pada konteks Rumah Sakit Khusus Jiwa Soeprapto Bengkulu. Secara
keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam penerapan
kecerdasan buatan di bidang kesehatan mental, khususnya %m diagnosa awal

100

gangguan skizofrenia untuk mendukung layanan kesehatan yang lebih cepat dan

efisien.
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Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh[13]. berjudul “Aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Troubleshooting Jaringan Local Area Network Menggunakan
Metode Backward Chaining” bertujuan untuk membantu pengguna dalam
mendiagnosa permasalahan jaringan LAN secara at dan akurat. Sistem ini
dikembangkan menggunakan metode Backward Chaining sebagai pendekatan
penalaran berbasis aturan, di mana sistem akan menelusuri gejala yang diberikan
untuk menemukan penyebab kerusakan jaringan dan solusi yang sesuai. Proses
gembangan aplikasi menggunakan metode Waterfall, yang meliputi tahap
analisis, perancangan, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan, dengan pengujian
sistem dilakukan menggunakan blackbox testing. il penelitian menunjukkan
bahwa sistem pakar ini mampu memberikan hasil diagnosis sesuai dengan gejala
yang diinput pengguna serta memberikan solusi perbaikan yang relevan, sehingga
dapat mempercepat proses troubleshooting jaringan LAN. Kelebihan nelitian ini
terletak pada penerapan metode Backward Chaining yang sesuai untuk sistem
berbasis aturan dan penerapan antarmuka web yang memudahkan pengguna.
Namun, penelitian ini masih memiliki kekurangan, yaitu belum dilakukan
pengujian akurasi secara kuantitatif dan belum diterapkan pada skala pengguna
yang lebih luas. Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi dalam
pengembangan sistem pakar di bidang jaringan komputer untuk membantu teknisi
maupun pengguna umum dalam menyelesaikan permasalahan jaringan dengan
lebih efisien.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh[14]. berjudul “%rem Pakar

Diagnosa Hama dan Penyakit Tanaman Jamur Tiram Menggunakan Metode Case

Based Reasoning (CBR)” bertujuan untuk membantu petani jamur tiram dalam
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mendiagnosa hama dan penyakit secara cepat, tepat, dan mandiri. Sistem ini
dibangun asis web dengan menerapkan metode Case Based Reasoning (CBR),
yaitu pendekatan yang menyelesaikan masalah baru berdasarkan kemiripan dengan
kasus-kasus lama yang pernah terjadi. Data penelitian dikumpulkan melalui
wawancara dengan pakar dan observasi langsung di lapangan, mencakup 9 jenis
hama dan penyakit serta 20 gejala yang umum terjadi pada budidaya jamur tiram.
sil pengujian menunjukkan bahwa sistem pakar yang dikembangkan mampu
mendiagnosa hama dan penyakit dengan tingkat akurasi mencapai 100%,
berdasarkan hasil wuji fungsionalitas dan perhitungan similarity. Kelebihan
penelitian ini terletak pada penerapan metode CBR yang mampu menangani kasus
baru dengan efektif serta antarmuka sistem berbasis web yang mudah digunakan.
Namun, penelitian ini masih memiliki kekurangan karena belum dilakukan uji
pengguna secara luas dan cakupan wilayahnya masih terbatas pada daerah
penelitian di Desa Garu, Kecamatan Baron. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan teknologi kecerdasan buatan di
bidang pertanian, khususnya dalam membantu petani jamur tiram mengidentifikasi
hama dan penyakit untuk meningkatkan hasil produksi.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh[15]. berjudul 'piementasf
Sistem Pakar Sebagai Diagnosis Mandiri Penyakit Asma pada Remaja
Menggunakan Aplikasi Berbasis Web"” juan untuk mengimplementasikan
sistem pakar berbasis web sebagai media diagnosis mandiri bagi remaja penderita
asma. Pénelitian ini menggunakan metode Quasi-Experiment dengan pendekatan

The Non-Randomized Without Control Group Pretest and Posttest Design,

melibatkan 40 responden siswa SMAN 4 Kota Jambi. Hasil penelitian
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menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah menggunakan
aplikasi berbasis web, dengan ta,-ra,ta nilai pre-test sebesar 6,38 meningkat
menjadi 8,65 pada post-test, serta uji statistik Wilcoxon T-Test menghasilkan
value = 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah intervensi aplikasi. Kelebihan penelitian ini terletak pada penerapan
metode eksperimen yang menilai efektivitas aplikasi dalam meningkatkan
pengetahuan pengguna, serta tampilan sistem yang interaktif dan mudah digunakan.
Namun, penelitian ini memiliki kekurangan karena belum menguji akurasi
diagnosis secara teknis, sampel terbatas hanya pada satu sekolah, dan belum
dilakukan validasi sistem oleh pakar medis secara langsung. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan aplikasi
kesehatan berbasis web untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja
terhadap penyakit asma.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh[16]. berjudul 'rem Pakar
Diagnosis Penyakit Cerebral Palsy pada Anak Menggunakan Metode K-Nearest
Neighbor” rtujuan untuk mengembangkan aplikasi sistem pakar berbasis
komputer guna membantu dokter dan masyarakat dalam mendiagnosis penyakit
Cerebral Palsy secara at dan akurat. Penelitian ini menggunakan metode K-
Nearest Neighbor (KNN) untuk mengklasifikasikan gejala penyakit berdasarkan
tingkat kemiripannya dengan data kasus sebelumnya.il penelitian menunjukkan
bahwa sistem yang dikembangkan mampu menghasilkan diagnosis dengan tingkat
keyakinan 81%, yang menunjukkan tingkat akurasi yang baik dalam menentukan

jenis Cerebral Palsy pada anak. Kelebihan penelitian ini terletak pada penerapan

metode KNN yang efektif dalam pengambilan keputusan berbasis data gejala serta
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penerapan sistem pakar yang dapat membantu tenaga medis dan masyarakat dalam
mendeteksi penyakit sejak dini. Namun, kekurangannya adalah belum adanya
pengujian sistem secara luas pada berbagai sampel pasien dan belum dilakukan
perbandingan metode lain untuk validasi hasil diagnosis.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh[17]. berjudul ':em Pakar untuk
Deteksi Dini Tingkat Depresi Mahasiswa Menggunakan Metode Support Vector
Machine (Studi Kasus: Fakultas llmu Komputer Universitas Brawijayva) " bertujuan
untuk membantu ndeteksi tingkat depresi pada mahasiswa secara cepat dan
akurat menggunakan pendekatan berbasis web. Sistem ini mengimplementasikan

208
metode Support Vector Machine (SVM) dengan kemel RBF untuk

mengklasifikasikan data depresi mahasiswa alam empat kategori, yaitu rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Penelitian ini menggunakan 257 data mahasiswa
dengan 30 fitur yang telah divalidasi oleh pakar psikologi dan gi menjadi 70%
data latih serta 30% data uji. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mencapai
mlrasi sebesar 90,6%, precision 87,8%, recall 83,2%, dan F1-score 85%, dengan
parameter terbaik pada complexity (C)= 2, gamma (y)= 0,1, dan iterasi maksimum
= 1000. Kelebihan penelitian ini terletak pada penggunaan SVM dengan kernel
RBF yang mampu menghasilkan tingkat akurasi tinggi dalam klasifikasi data non-
linear serta penggunaan dataset yang divalidasi oleh ahli. Namun, penelitian ini
memiliki kekurangan karena jumlah data yang terbatas, belum dilakukan pengujian
pengguna secara luas, serta tidak ada perbandingan metode lain untuk evaluasi

performa sistem. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting

dalam pengembangan sistem pakar berbasis kecerdasan buatan di bidang kesehatan
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mental, khususnya untuk membantu deteksi dini depresi di kalangan mahasiswa
secara efisien dan objektif.
2.2 Rangkuman

Berdasarkan hasil analisis terhadap sepuluh jurnal penelitian terdahulu yang
relevan, dapat disimpulkan bahwa metodeward Chaining merupakan salah satu
teknik inferensi yang paling banyak digunakan dan terbukti efektif dalam
pengembangan sistem pakar berbasis aturan (rule-based expert system) di berbagai
bidang, terutama dalam proses diagnosis dan pengambilan keputusan berbasis
gejala. Metode ini bekerja dengan cara menelusuri data atau gejala dari kondisi awal
menuju kesimpulan akhir secara logis dan sistematis. Prinsip kerja inferensi maju

ini dinilai mampu meniru cara berpikir pakar dalam menganalisis suatu

permasalahan, sehingga sistem dapat memberikan hasil diagnosis yang cepat,

akurat, dan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam basis getahuan.
Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan metode
Forward Chaining tidak hanya menghasilkan diagnosis yang tepat, tetapi juga
meningkatkan efisiensi waktu dan kemudahan akses pengguna. Beberapa penelitian
yang dikaji menunjukkan bahwa metode ini banyak unakan dalam bidang
pertanian, misalnya untuk mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman padi,
jagung, alpukat, dan selada, sertaarn bidang kesehatan seperti sistem pakar untuk
diagnosis penyakit manusia. Sistem-sistem tersebut mampu membantu pengguna,
baikani maupun masyarakat umum, dalam mengenali gejala, menentukan jenis
penyakit, dan memperoleh solusi penanganan yang sesuai secara mandiri melalui

aplikasi berbasis web. Hal ini menunjukkan bahwa metode Forward Chaining tidak

hanya efektif dari sisi teknis, tetapi juga memiliki nilai praktis yang tinggi karena
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mudah dipahami dan diimplementasikan. Namun demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu masih memiliki beberapa keterbatasan. Di antaranya yaitu
belum dilakukan pengujian akurasi sistem secara kuantitatif, keterbatasan jumlah
basis pengetahuan (gejala dan penyakit) yang digunakan, serta penerapan sistem
yang masih terbatas pada satu jenis tanaman atau penyakit saja.

Namun mikian, beberapa penelitian terdahulu masih memiliki keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Beberapa di antaranya yaitu belum dilakukan pengujian
akurasi sistem secara kuantitatif, keterbatasan jumlah data atau basis pengetahuan,
serta penerapan sistem yang masih terbatas pada satu jenis objek penelitian. Selain
itu, sebagian besar sistem pakar yang dikembangkan masih bersifat prototipe
sederhana dan belum dilakukan validasi langsung oleh pakar di lapangan, sehingga
tingkat reliabilitasnya belum sepenuhnya terukur.

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk memberikan kontribusi baru

dengan enerapkan metode Forward Chaining pada sistem pakar diagnosis
penyakit pohon pinang (Areca catechu L.), yang berfungsi rnbantu petani dalam
mengenali serta menanggulangi penyakit tanaman secara cepat dan tepat. Fokus
utama penelitian diarahkan pada pengembangan sistem berbasis inferensi maju
yang meniru pola berpikir pakar dalam menelusuri gejala hingga menghasilkan
diagnosis penyakit beserta rekomendasi penanganannya. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil penelitian terdahulu yang telah
membuktikan keefektifan metode Forward Chaining, tetapi juga memperluas

penerapannya ke sektor perkebunan, khususnya pada komoditas pohon pinang yang

memiliki nilai ekonomi penting namun masih jarang diteliti.




BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bab ini Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif karena proses
pengumpulan data dilakukan secara langsung elalui observasi lapangan,
wawancara dengan pakar atau petani, serta studi literatur untuk memperoleh
informasi mengenai gejala, jenis penyakit, dan solusi penanganan pada pohon
pinang. Pendekatan ini dipilih karena data yang dibutuhkan dalam penelitian
bersumber dari pengetahuan pakar yang kemudian akan diubah menjadi basis
pengetahuan dalam sistem pakar.

Dalam pengembangan sistem, penelitian ini enggunakan metode System
Development Life Cycle (SDLC) yang terdiri dari tahap perencanaan, analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan ngujian. Metode SDLC
dipilih karena memiliki tahapan yang terstruktur dan sistematis sehingga sesuai
digunakan dalam pengembangan sistem pakar diagnosis penyakit pada pohon
pinang. Sedangkan pada oses diagnosis, sistem menerapk.an metode Forward

1

Chaining sebagai metode inferensi untuk menelusuri gejala hingga menghasilkan

kesimpulan berupa diagnosis penyakit dan rekomendasi penanganan

3.1 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini dimulai dari gumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi literatur. Data tersebut dianalisis untuk menentukan
kebutuhan sistem, seperti gejala, relasi, dan aturan. Hasil analisis menjadi dasar
perancangan sistem pakar yang kemudian diimplementasikan dan diuji untuk

memastikan sistem berfungsi sesuai tujuan. Alur lengkap kerangka penelitian

ditampilkan pada gambar berikut.
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Pada gambar 3.1 kerangka penelitian ini menggambarkan tahapan-tahapan
dalam proses penyusunan sistem pakar yang digunakan sebagai alat bantu diagnosa.

Model ini dipilih karena memiliki alur kerja yang sistematis dan terstruktur.

Penelitian diawali dengan tahap pengumpulan data yang dilakukan melalui
observasi, wawancara dengan pakar, dan studi literatur untuk memperoleh
informasi mengenai gejala dan penyakit yang diperlukan dalam penyusunan basis

pengetahuan. Tahap berikutnya yaitu analisis dan perancangan sistem, yang

meliputi analisis kebutuhan untuk menentukan jala, penyakit, serta aturan yang
digunakan dalam proses diagnosa, kemudian dilanjutkan dengan perancangan
antarmuka dan penyusunan struktur sistem pakar agar sesuai dengan tujuan
penelitian. Setelah perancangan selesai, sistem diimplementasikan berdasarkan
desain yang telah dibuat, lalu diuji melalui tahap pengujian untuk memastikan
seluruh fungsi berjalan dengan baik dan mampu menghasilkan output diagnosa
yang sesuai, Tahap gujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat
berjalan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat serta mampu menghasilkan
output diagnosis yang sesuai berdasarkan aturan Forward Chaining yang
diterapkan. Penelitian ditutup dengan tahapan akhir yang menandakan bahwa
sistem telah berhasil dikembangkan dan siap digunakan sesuai tujuan penelitian.
3. l.Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan langkah untuk memperoleh informasi yang
relevan dengan kebutuhan penelitian. Data yang diperoleh harus menggambarkan
kondisi sebenarnya di lapangan sehingga dapat diolah menjadi dasar penyusunan

gejala, penyakit, dan aturan dalam sistem pakar. Agar data yang didapat valid dan
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sesuai dengan konteks penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam

proses pengumpulan data, a.itu:
3.1.1.1 Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap kondisi pohon pinang serta lingkungan tempat penelitian berlangsung
untuk mengetahui keadaan nyata sebelum sistem pakar dikembangkan. Melalui
kegiatan ini, peneliti mencatat gejala-gejala yang tampak pada pohon, pola
serangan penyakit, serta faktor pendukung yang mempengaruhi kesehatan tanaman.
Selain itu, peneliti juga mengamati cara pakar atau petani mengenali gejala dan
menentukan penyakit secara manual di lapangan. Observasi dilakukan tanpa
memberikan intervensi, sehingga seluruh informasi yang diperoleh
menggambarkan kondisi alami sesuai situasi yang sebenarnya. Hasil observasi ini
kemudian menjadi dasar dalam menyusun kebutuhan data gejala dan penyakit yang
nantinya digunakan dalam perancangan sistem pakar diagnosa penyakit pohon
pinang.
3.1.1.2 Wawancara
awancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk memperoleh informasi secara langsung dari narasumber yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam menangani penyakit pada pohon pinang. Pada

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pakar/petani untuk

memperoleh data mengenai jenis penyakit, gejala yang muncul pada setiap
penyakit, hubungan antara gejala dengan penyakit, serta solusi penanganan yang

direkomendasikan. Wawancara diawali melalui media komunikasi untuk menggali

informasi awal mengenai permasalahan penyakit yang sering menyerang pohon
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pinang. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara secara tatap muka
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun guna memperoleh informasi

yang lebih rinci mengenai proses identifikasi penyakit di lapangan. Hasil
wawancara kemudian didokumentasikan dan divalidasi kembali kepada pakar
sebelum digunakan sebagai dasar penyusunan basis pengetahuan (knowledge base)

yang meliputi data gejala, data penyakit, aturan (rule), dan solusi dalam
pengembangan sistem pakar diagnosis penyakit pada pohon pinang.
3.1.1.3 Studi Literatur

Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

menelaah berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan topik sistem pakar dan
metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam kegiatan ini, peneliti mempelajari

buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta referensi akademik lain yang

membahas sistem pakar, metode forward chaining, dan proses diagnosis penyakit
pada tanaman. Melalui studi literatur ini, peneliti memperoleh dasar , konsep
pendukung, serta temuan-temuan dari penelitian sebelumnya yang relevan.
Informasi tersebut menjadi landasan dalam menyusun rancangan sistem pakar yang

akan dikembangkan pada penelitian ini.

3.1.2 Analisis Kebutuhan
Pada tahap Analisis Kebutuhan, eliti mengumpulkan data melalui observasi
langsung di lapangan serta wawancara dengan pakar yang memahami penyakit
pada pohon pinang. Informasi yang diperoleh mudian dianalisis menggunakan
kerangka PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency,

Service) untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem.

Dari hasil analisis, ditemukan bahwa proses diagnosa selama ini masih sangat
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bergantung pada kehadiran dan pengalaman pakar, sehingga petani sering kesulitan
ketika membutuhkan diagnosa secara cepat. Dari sisi informasi, petani
membutuhkan media yang dapat menjelaskan gejala, jenis penyakit, dan solusi
penanganan secara lebih jelas dan teratur. Secara ekonomi, sistem yang dibangun
harus mampu ghemat waktu dan tenaga karena petani tidak perlu menunggu
pakar. Dari aspek kontrol dan efisiensi, dibutuhkan proses diagnosa yang lebih
konsisten, akurat, dan bisa dilakukan kapan saja. Sementara dari sisi layanan, sistem
diharapkan dapat memberikan rekomendasi penanganan yang mudah dipahami.
Berdasarkan kebutuhan ebut, maka diperlukan sistem pakar dengan metode
Forward Chaining yang mampu melakukan diagnosa otomatis berdasarkan gejala,
dilengkapi basis pengetahuan yang berisi gejala, aturan, serta hasil diagnosa yang
dapat membantu petani dalam mengambil keputusan di lapangan.
3.1.3 Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan tampilan serta struktur sistem
agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. erancangan ini bertujuan untuk
memberikan gambaran awal mengenai bentuk, alur kerja, dan fungsi dari sistem
pakar agnosis penyakit pada pohon pinang berbasis web yang akan
dikembangkan. Dalam penelitian ini, perancangan antarmuka (interface) dan alur
sistem dibuat menggunakan Microsoft Visio sebagai alat bantu untuk
memvisualisasikan rancangan tampilan serta hubungan antar komponen sistem.
Selain itu, perancangan sistem juga didukung oleh odelan menggunakan
Unified Modelling Language (UML) sebagai pendekatan pemodelan berbasis
objek.

Adapun diagram UML yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
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1. Use Case Diagram
Digunakan untuk menggambarkan hubungan dan interaksi antara aktor,
yaitu petani dan admin, dengan fitur-fitur yang tersedia pada sistem pakar
diagnosis penyakit pohon pinang.

2. Activity Diagram
Digunakan untuk memvisualisasikan alur aktivitas pengguna dalam sistem,
mulai dari pemilihan gejala hingga proses mendapatkan hasil diagnosis.

3. Sequence Diagram
Digunakan untuk menjelaskan urutan proses komunikasi antara pengguna,
antarmuka sistem, dan mesin inferensi ketika metode Forward Chaining
dijalankan dalam menghasilkan diagnosis.

4. Class Diagram
Digunakan untuk menggambarkan struktur data dan hubungan antar kelas

di dalam sistem, seperti kelas gejala, penyakit, aturan (rule), serta

pengguna, yang menjadi dasar dalam pembangunan sistem.

3.1.4 Implementasi
Pada tahap implementasi, sistem pakar agnosis penyakit pada pohon pinang
mulai dibangun sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Pengembangan sistem
dilakukan menggunakan PHP dan HTML/CSS sebagai bahasa utama dalam
membangun antarmuka sistem, JavaScript untuk meningkatkan interaktivitas
pengguna, serta MySQL sebagai media penyimpanan data gejala, data penyakit,
dan aturan diagnosis. Admin dapat mengelola data gejala, data penyakit, serta

aturan [F-THEN yang digunakan dalam proses diagnosis. Pada tahap ini, metode

Forward Chaining diterapkan ketika pengguna memilih gejala-gejala yang muncul
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pada pohon pinang melalui sistem, kemudian sistem mencocokkan gejala tersebut

dengan basis pengetahuan yang tersimpan dalam database. Selanjutnya, sistem

melakukan proses inferensi dengan menelusuri aturan [F-THEN hingga
menemukan aturan yang sesuai. Jika seluruh kondisi dalam aturan terpenuhi, maka

sistem akan menghasilkan kesimpulan berupa jenis penyakit yang terdeteksi dan

menampilkan hasil diagnosis beserta rekomendasi penanganan yang dapat

dilakukan oleh pengguna. Dengan tahapan tersebut, sistem diharapkan mampu
membantu petani dalam melakukan diagnosis penyakit pohon pinang secara cepat

dan tepat.

3.1.5 Pengujian

Pada penelitian ini, proses pengujian sistem pakar diagnosis penyakit pada
pohon pinang berbasis web dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing

untuk memastikan bahwa sistem mampu menjalankan proses diagnosa sesuai

dengan aturan dan metode Forward Chaining yang diterapkan. Pengujian dilakukan

dengan memeriksa kesesuaian antara gejala yang dipilih pengguna dengan hasil

diagnosis yang dihasilkan oleh sistem, tanpa memperhatikan struktur internal kode

program. Setiap aturan /F-THEN diuji tuk memastikan bahwa proses penalaran

berjalan dengan benar dan menghasilkan keluaran diagnosis yang sesuai. Selain itu,

pengujian juga dilakukan terhadap seluruh fungsi utama sistem, seperti pemilihan

gejala, pro;sinferensi, dan penampilan hasil diagnosis, guna memastikan sistem
135

berfungsi sesuai dengan rancangan dan dapat digunakan secara optimal oleh

pengguna.
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3.1.6 Hasil Pengujian
Pada tahap ini, hasil pengujian akan digunakan untuk mengetahui apakah
sistem pakar diagnosis penyakit pada pohon pinang berbasis web telah berjalan

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Pengujian dilakukan menggunakan
metode Black-Box Testing dengan memeriksa fungsi a sistem, seperti
pemilihan gejala, proses inferensi menggunakan metode Forward Chaining, serta
penampilan hasil diagnosis. Melalui pengujian ini, peneliti dapat mengetahui
apakah sistem mampu menghasilkan diagnosis yang sesuai berdasarkan an IF-

THEN dalam basis pengetahuan sehingga sistem dapat digunakan sesuai tujuan

penelitian.







BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai tahapan penelitian yang dilakukan

berdasarkan kerangka penelitian yang telah dirancang. Tahapan penelitian dimulai

dari proses pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

studi literatur untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian.

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis kebutuhan guna mengetahui kebutuhan

sistem yang akan dibangun sehingga sistem dapat sesuai dengan permasalahan yang
ada.
Tahapan selanjutnya yaitu perancangan sistem yang meliputi perancangan

proses dan antarmuka sistem. Setelah proses perancangan selesai, dilakukan

17
implementasi sistem ke dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan. Sistem yang

telah dibangun kemudian diuji untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi sistem telah

berjalan dengan baik sesuai kebutuhan. Tahap terakhir adalah penyajian hasil
pengujian sebagai bentuk evaluasi terhadap sistem yang telah dibuat.

4.1 Analisis kebutuhan

Melakukan Analisa setelah tahap identifikasi dan perancangan sistem,

tahapan Analisa kebutuhan merupakan tahap yang sangat krusial dan rawan karena
sangat penting. Menggunakan Analisis P/ECES untuk membantu penulis
menganalisa hal-hal yang impulkan masalah utama yang ada pada studi kasus
secara jelas, dari hasil analisis akan dapat diusulkan dalam memperbaiki dan

membantu perancangan sistem yang lebih baik. Metode yang digunakan dalam

menganalisa sistem yang ada yaitu menggunakana Analisis PIECES.
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Analisa sistem informasi untuk bisa merumuskan berbagai usulan untuk
membantu merancang sistem yang lebih baik, seperti yang dijelaskan dibawah ini.
Perancangan sistem.

Adapun hasil perancangan sistem pakar diagnosa penyakit pada pohon pinang
terdiri dari beberapa perancangan proses yang pemodelannya menggunakan
diagram UML (Unified Modeling Language). Selain itu, dilakukan juga
perancangan antarmuka sistem untuk memberikan gambaran tampilan an alur
kerja sistem yang akan dibangun. Perancangan sistem ini dibuat menggunakan
Microsoft Visio sebagai alat bantu dalam memvisualisasikan rancangan sistem yang
akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

a. Performance (Analisa Kinerja)
Sistem Berjalan:
Pada sistem yang berjalan, oses identifikasi penyakit pada pohon pinang
masih dilakukan secara manual dengan berkonsultasi kepada pakar atau
mencari informasi dari berbagai sumber. Proses ini membutuhkan waktu
lebih lama sehingga penanganan penyakit sering terlambat. Input berupa
gejala yang disampaikan kepada pakar, sedangkan output berupa hasil
diagnosa dan saran penanganan.
Sistem Usulan:
Dengan adanya sistem pakar yang diusulkan, proses diagnosa nya](it pada
pohon pinang menjadi lebih cepat, mudah, dan efisien. Pengguna hanya
perlu mengakses website, kemudian emilih gejala yang sesuai dengan
kondisi tanaman pinang. Selanjutnya sistem akan memproses gejala

menggunakan metode Forward Chaining dan menampilkan hasil diagnosa
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beserta persentase kecocokan serta solusi penanganan secara otomatis. Input
pada sistem ini berupa gejala yang dipilih oleh pengguna, sedangkan output
yang dihasilkan berupa informasi penyakit, tingkat kecocokan hasil
diagnosa, serta rekomendasi penanganan yang dapat dilakukan tanpa harus
berkonsultasi langsung dengan pakar.

. Information (Informasi)

Sistem Berjalan:

Pada kondisi saat ini, informasi mengenai gejala dan penyakit pada pohon
pinang hanya dapat diperoleh melalui konsultasi langsung dengan pakar
atau penyuluh pertanian. Proses ini memerlukan waktu dan bergantung pada
ketersediaan pakar, sehingga informasi yang diberikan terkadang belum
dapat diperoleh secara cepat. Selain itu, pengguna harus mengingat atau
mencatat sendiri hasil konsultasi, sehingga terdapat kemungkinan informasi
yang diterima kurang lengkap. Input pada sistem ini berupa penyampaian
gejala tanaman kepada pakar, sedangkan output yang dihasilkan berupa
informasi mengenai penyakit dan rekomendasi penanganan yang
disampaikan secara langsung.

Sistem Usulan:

Pada sistem yang diusulkan, informasi mengenai gejala, penyakit, hasil
diagnosa, persentase kecocokan, dan solusi penanganan dapat diperoleh
secara langsung melalui website. Pengguna hanya perlu milih gejala
yang sesuai dengan kondisi pohon pinang, kemudian sistem akan
menampilkan hasil diagnosa secara otomatis berdasarkan metode Forward

Chaining. Input pada sistem ini berupa gejala yang dipilih oleh pengguna,
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sedangkan output yang dihasilkan berupa informasi penyakit, persentase
hasil diagnosa, serta rekomendasi penanganan yang ditampilkan secara
lengkap dan mudah dipahami.

Economy (Ekonomi)

Sistem Berjalan:

Pada sistem yang berjalan, proses identifikasi penyakit pada pohon pinang
masih memerlukan konsultasi langsung dengan pakar atau penyuluh
pertanian. Kondisi tersebut menyebabkan pengguna harus mengeluarkan
biaya tambahan, seperti biaya transportasi maupun biaya konsultasi. Selain
itu, apabila proses identifikasi terlambat dilakukan, biaya penanganan dapat
meningkat akibat perkembangan penyakit pada tanaman. Input pada sistem
ini berupa penyampaian gejala kepada pakar, sedangkan output yang
dihasilkan berupa hasil diagnosa dan rekomendasi penanganan.

Sistem Usulan:

Dengan sistem yang diusulkan, pengguna dapat menghemat biaya karena
proses diagnosa dapat dilakukan secara mandiri melalui website tanpa harus

berkonsultasi langsung dengan pakar. Pengguna hanya memerlukan

perangkat yang terhubung dengan internet untuk mengakses sistem an

saja dan di mana saja. Hal ini dapat mengurangi biaya transportasi maupun

biaya konsultasi, sehingga proses identifikasi penyakit menjadi lebih

ekonomis. 1%11: pada sistem ini berupa gejala yang dipilih oleh pengguna,
52

sedangkan output yang dihasilkan berupa hasil diagnosa, persentase

kecocokan, dan solusi penanganan yang ditampilkan secara otomatis.
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d. Control (Pengendalian)

Sistem Berjalan:

Pada sistem yang berjalan, proses pengelolaan data dan hasil identifikasi
penyakit masih dilakukan secara manual sehingga memiliki risiko
terjadinya  kesalahan  pencatatan, kehilangan  data, maupun
ketidakkonsistenan informasi. Selain itu, riwayat hasil konsultasi belum
tersimpan secara terstruktur sehingga sulit untuk ditelusuri kembali. Input
pada sistem ini berupa gejala yang disampaikan kepada pakar, sedangkan
output yang dihasilkan berupa hasil diagnosa dan rekomendasi penanganan.
Sistem Usulan:

Dengan sistem yang diusulkan, aspek pengendalian menjadi lebih baik
karena seluruh data gejala, penyakit, rule, hasil diagnosa, dan riwayat
konsultasi tersimpan dalam database yang terstruktur. Sistem juga
menerapkan hak akses yang berbeda antara admin dan pengguna sehingga
pengelolaan data menjadi lebih aman dan terkontrol. Selain itu, proses
diagnosa akukan secara otomatis berdasarkan metode Forward Chaining,
sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan dalam pengolahan data. Input
pada sistem ini berupa data yang dikelola oleh admin dan gejala yang dipilih
oleh pengguna, sedangkan output yang dihasilkan berupa hasil diagnosa,

persentase kecocokan, solusi penanganan, serta data yang tersimpan dengan

aman di dalam database.
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Efficiency (Efisiensi)

Sistem Berjalan:

Pada sistem yang berjalan, proses identifikasi penyakit pada pohon pinang
masih kurang efisien karena pengguna harus berkonsultasi langsung dengan
pakar atau mencari informasi dari berbagai sumber. Proses tersebut
membutuhkan waktu dan tenaga sehingga penanganan penyakit tidak dapat
dilakukan secara cepat. Input pada sistem ini berupa penyampaian gejala
kepada pakar, sedangkan output yang dihasilkan berupa hasil diagnosa dan
informasi penanganan setelah proses konsultasi.

Sistem Usulan:

Dengan sistem yang diusulkan, oses identifikasi penyakit pada pohon
pinang menjadi lebih efisien karena pengguna dapat melakukan diagnosa
secara mandiri melalui website. Pengguna hanya perlu emilih gejala yang
sesuai, kemudian sistem akan memproses data menggunakan metode
Forward Chaining dan menampilkan hasil diagnosa beserta persentase
kecocokan dan solusi penanganan secara otomatis. Hal ini membuat proses

identifikasi menjadi lebih cepat, praktis, dan mudah dilakukan kapan saja.

Input pada sistem ini berupa gejala yang dipilih oleh pengguna, sedangkan

output yang dihasilkan berupa hasil diagnosa, persentase kecocokan, dan
solusi penanganan yang ditampilkan secara cepat dan akurat.

Service (Pelayanan)

Sistem Berjalan:

Pada sistem yang berjalan, pelayanan kepada pengguna masih bergantung

pada ketersediaan pakar sehingga proses konsultasi tidak selalu dapat
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dilakukan secara langsung. Kondisi tersebut menyebabkan pengguna harus
menunggu untuk memperoleh hasil identifikasi dan rekomendasi
penanganan penyakit pada pohon pinang. Input pada sistem ini berupa
penyampaian gejala kepada pakar, sedangkan tput yang dihasilkan berupa
hasil diagnosa dan saran penanganan yang diberikan setelah proses
konsultasi.
Sistem Usulan:
Dengan sistem yang diusulkan, pelayanan kepada pengguna menjadi lebih
baik karena proses diagnosa dapat dilakukan secara mandiri melalui website
tanpa bergantung pada ketersediaan pakar. Pengguna dapat mengakses
sistem kapan saja untuk memperoleh informasi mengenai gejala, penyakit,
hasil diagnosa, persentase kecocokan, dan solusi penanganan secara cepat.
Input pada sistem ini berupa gejala yang dipilih oleh pengguna, sedangkan
output yang dihasilkan berupa hasil diagnosa beserta rekomendasi
penanganan yang ditampilkan secara otomatis.
4.2 tem Pakar
Sistem pakar adalah aplikasi berbasis kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) yang dirancang untuk membantu mengidentifikasi penyakit pada
pohon pinang dengan meniru cara berpikir seorang pakar. Sistem iniemanfaatkan
basis pengetahuan yang berisi data gejala, penyakit, aturan (rule), dan solusi
penanganan. elalui metode Forward Chaining, sistem mencocokkan gejala yang
dipilih pengguna dengan aturan yang telah ditetapkan sehingga menghasilkan

diagnosa penyakit beserta rekomendasi penanganannya secara cepat, mudah, dan

konsisten.
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4.3 Forward Chaining

Forward chaining adalah metode penalaran dalam sistem pakar yang mulai
dari kumpulan fakta yang diketahui dan menerapkan aturan logika untuk
menambahkan fakta baru secara bertahap hingga mencapai kesimpulan atau tujuan
tertentu. Proses ini bergerak maju dari data awal menuju hasil akhir.

a. Fakta Awal Pakar Penyakit pohon pinang

Tabel 4.1 Gejala Penyakit Pohon Pinang

_% Kode Gejala Nama Gejala
1 GO1 Daun Menguning
2 G02 Daun Mengering

il ss | G03 Daun Bercak Coklat
4 G04 Daun Berlubang
5 GO5 Daun Rontok
6 G06 Batang Membusuk
7 G07 Batang Berlubang
8 GOS8 Batang Menghitam
9 G09 Akar Membusuk
10 G10 Tanaman Layu
11 Gll Pertumbuhan Tanaman Terhambat
12. Gl12 Buah Membusuk
13. Gl13 Buah Berubah Warna
14. Gl4 Buah Rontok Sebelum Matang
15. Gl15 Muncul Jamur Putih Pada Daun
16. Glé6 Muncul Bercak Hitam Pada Daun
17. G17 Terdapat Serbuk Pada Batang
18. GI18 Daun Menggulung
19. G19 Batang Muda Patah
20. G20 Tanaman Mati Perlahan
21. G21 Buah Mengering
22, G22 Daun Layu Permanen
23. G23 Batang Mengeluarkan Cairan
24, G24 Akar Berwarna Hitam

Berdasarkan table 4.1 di atas, terdapat 24 gejala yang digunakan sebagai
dasar dalam proses diagnosa penyakit pada pohon pinang. Setiap gejala memiliki

kode unik (GO1-G24) untuk mempermudah pengolahan data dan proses
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pencocokan dengan rule pada sistem pakar. Gejala-gejala tersebut disusun
berdasarkan hasil identifikasi dan menjadi basis pengetahuan yang digunakan oleh
metode Forward Chaining dalam menentukan jenis penyakit yang diderita oleh
pohon pinang.

Tabel 4.2 Penyakit Pohon Pinang

B

NO Kode Penyakit Nama Penyakit
I. PO1 Busuk Akar

2. P02 Busuk Batang

£ P03 Bercak Daun

4. P04 Layu Fusarium

5 P05 Jamur Daun

6. P06 Penggerek Batang
[ P07 Serangan Ulat Daun
8. PO8 Antraknosa

9. P09 Busuk Buah

10. P10 Hawar Daun

204
Tabel 4.2 di atas menyajikan daftar penyakit pada pohon pinang yang

digunakan sebagai basis pengetahuan dalam sistem pakar. Masing-masing penyakit
memiliki kode unik untuk mempermudah proses pengolahan data dan pencocokan
dengan gejala yang telah ditentukan. Data penyakit tersebut digunakan oleh sistem
untuk menghasilkan diagnosa beserta solusi penanganan sesuai dengan rule yang
telah dibangun.

b. Rule

Rule merupakan salah satu teknik representasi pengetahuan yang digunakan

dalam sistem pakar. Setiap rule terdiri dari dua bagian, yaitu bagian /F yang berisi
fakta atau gejala, dan bagian THEN yang berisi kesimpulan atau hasil diagnosa.

Rule digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan dalam metode Forward

Chaining, dimana sistem akan mencocokkan gejala yang dipilih pengguna dengan
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aturan yang terdapat dalam basis pengetahuan untuk menghasilkan diagnosa

penyakit pada pohon pinang.

Tabel 4.3 Rule Sistem Pakar Penyakit Pohon Pinang

NO Penyakit Rule
1. P01 (IF G09,G24,G10 THEN PO1)
& P02 (IF G06,G08,G23 THEN P02)
3. P03 (IF G03,G16,G02 THEN P03)
4. P04 (IF G12,G13,G14 THEN P04)
5. P05 (IF G10,G11,G22 THEN P05)
6. P06 (IF G15,G03,G05 THEN P06)
Iid P07 (IF G07,G17,G19 THEN P07)
8. P08 (IF G04,G18,G21 THEN P08)
9. P09 (IF G16,G20,G21 THEN P09)
10. P10 (IF GO1,G02,G22 THEN P10)

Berdasarkan table 4.3 di atas, terdapat 10 rule yang digunakan sebagai dasar
penarikan kesimpulan dalam stam pakar diagnosa penyakit pada pohon pinang.
Setiap rule menghubungkan beberapa gejala dengan satu jenis penyakit
menggunakan kaidah /F-THEN. Apabila ala yang dipilih oleh pengguna sesuai
dengan rule yang telah ditentukan, maka sistem akan menyimpulkan jenis penyakit
yang terdiagnosa berdasarkan metode Forward Chaining. Rule-rule tersebut
merupakan representasi pengetahuan yang digunakan sistem untuk menghasilkan
diagnosa secara otomatis.

c. Fakta Baru Penyakit Pohon Pinang

Berdasarkan rule yang telah disusun, sistem pakar menghasilkan fakta baru
berupa informasi mengenai jenis penyakit pada pohon pinang asarkan gejala
yang dipilih oleh pengguna. Proses penentuan penyakit dilakukan menggunakan

metode Forward Chaining, yaitu dengan mencocokkan gejala yang dipilih dengan

rule yang telah ditetapkan pada basis pengetahuan. Hasil proses inferensi tersebut
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berupa jenis penyakit yang terdiagnosa, gejala yang sesuai, serta rekomendasi
solusi penanganan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam mengendalikan
penyakit pada pohon pinang. Fakta baru yang dihasilkan oleh sistem pat dilihat
pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Basis Pengetahuan Sistem Pakar Penyakit Pohon Pinang

NO PS&‘:EH Gejala Solusi
1. | Busuk Akar e Akar Lakukan  sanitasi  dengan
Membusuk membuang akar yang
Tanaman Layu membusuk, perbaiki drainase
Akar Berwarna | untuk mencegah genangan air,
Hitam kurangi kelembapan tanah, dan
aplikasikan fungisida sesuai
dosis anjuran agar penyebaran
penyakit dapat dikendalikan.
2. | Busuk Batang e Batang Lakukan pemangkasan pada
Membusuk bagian batang yang terinfeksi,
e Batang aplikasikan fungisida sesuai
Menghitam dosis anjuran, jaga kebersihan
e Batang kebun dan kelembapan
Mengeluarkan lingkungan, serta musnahkan
Cairan tanaman yang  mengalami
kerusakan parah untuk
mencegah penyebaran penyakit.
3. | Bercak Daun e Daun Pangkas dan musnahkan daun
Menguning yang terserang, jaga kebersihan
e Daun bercak | kebun, tingkatkan sirkulasi
Coklat udara di sekitar tanaman, dan
e Muncul Bercak | aplikasikan fungisida sesuai
Hitam Pada | dosis anjuran untuk mencegah
Daun penyebaran bercak daun.
4. | Layu Fusium * Buah Lakukan pemangkasan dan
Membusuk pemusnahan buah yang
e Buah Berubah | terinfeksi, jaga  kebersihan
Warna kebun, kurangi kelembapan
e Buah Rontok | lingkungan, serta aplikasikan
Sebelum fungisida sesuai dosis anjuran
Matang untuk mencegah penyebaran
penyakit dan menjaga kesehatan
tanaman.
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Tabel 4.4 Basis Pengetahuan Sistem Pakar Penyakit Pohon Pinang

NO Pleqniﬁliit Gejala Solusi
5. Jamur Daun Tanaman Layu | Tingkatkan perawatan tanaman,
Pertumbuhan kurangi kelembapan
Tanaman lingkungan, lakukan sanitasi
Terhambat kebun, dan gunakan fungisida
Daun Layu sesuai dosis anjuran untuk
Permanen menghambat perkembangan
penyakit serta menjaga
kesehatan tanaman.
6. | Penggerek Muncul Jamur | Pangkas bagian tanaman yang
Batang Putih Pada | terserang, bersihkan area kebun,
Daun dan lakukan pengendalian hama
Daun Bercak | atau penyakit sesuai penyebab
Coklat serangan agar tidak menyebar
Daun Rontok | ke tanaman lain.
7. | Serangan Ulat Batang Potong bagian batang yang
Daun Berlubang rusak, bersihkan tanaman yang
Terdapat terserang, dan gunakan
Serbuk  Pada | insektisida sesuai anjuran untuk
Batang mengendalikan hama  serta
Batang Muda mencegah kerusakan yang lebih
Patah luas.
8. | Antraknosa Daun angkas bagian tanaman yang
Berlubang terserang, jaga  kebersihan
Daun kebun, dan lakukan
Menggulung penyemprotan fungisida sesuai
Buah dosis anjuran untuk mencegah
Mengering penyebaran penyakit.
9. | Busuk Buah Muncul Bercak | Buang buah yang terinfeksi,
Hitam Pada | lakukan sanitasi kebun, serta
Daun aplikasikan fungisida sesuai
Tanaman Mati | dosis anjuran untuk
Perlahan menghambat  perkembangan
Buah penyakit dan mencegah
Mengering penyebarannya ke buah maupun
tanaman lain.
10. | Hawar Daun Daun Pangkas daun yang terserang,
Menguning jaga kebersihan kebun, dan
Daun aplikasikan fungisida sesuai
Mengering dosis anjuran untuk mencegah
Daun Layu penyebaran  penyakit serta

Permanen

menjaga kesehatan tanaman.
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Berdasarkan Tabel 4.4, basis pengetahuan yang telah disusun menunjukkan

hubungan antara jenis penyakit, gejala, dan solusi penanganan pada pohon pinang.

Setiap penyakit direpresentasikan oleh kombinasi gejala tertentu yang menjadi

dasar dalam proses inferensi menggunakan metode Forward Chaining. Hasil proses
inferensi tersebut digunakan untuk menghasilkan diagnosa penyakit beserta
210

rekomendasi solusi penanganan sesuai dengan gejala yang dipilih oleh pengguna.
Dengan demikian, basis pengetahuan berperan sebagai sumber pengetahuan utama
yang mendukung proses pengambilan keputusan dalam sistem pakar.
d. Flowchart Sistem Pakar

Flowchart atau diagram alir upakan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan alur proses kerja sistem secara terstruktur menggunakan simbol-
simbol tertentu yang dihubungkan dengan garis panah. da penelitian ini,
flowchart digunakan untuk menjelaskan alur proses diagnosa penyakit pada pohon
pinang, mulai dari pengguna memilih gejala, sistem melakukan pencocokan gejala

dengan rule menggunakan metode Forward Chaining, hingga menghasilkan

?agnosa penyakit beserta solusi penanganannya.

C mam D
S

Login Admin

Dashboard
Pilih Menu
(GelalaPenyakitirule
Tambah/Hapus data

Selesai

Gambar 4.1 Flowchart Diagram
Admin Aplikasi Diagnosa Penyakit
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Gambar 4.1 di atas merupakan flowchart admin pada Sistem Pakar Diagnosa

Penyakit pada Pohon Pinang. Flowchart tersebut menggambarkan alur proses yang

dilakukan oleh admin dalam mengelola sistem, mulai dari proses login hingga

logout. Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, admin dapat mengakses halaman

dashboard untuk mengelola data gejala, data penyakit, data rule, data pengguna,

serta melihat riwayat hasil diagnosa. Alur ini dirancang untuk memudahkan admin
dalam mengelola data yang digunakan sebagai basis pengetahuan sehingga proses

diagnosa dapat berjalan dengan baik.

Login Pengguna

Pilih Menu Diagnosa

Kk Prosgs
diagnosa

Fencocokan Ruke
Menggunakan
Metode Forward Chaiming

Rule

A,
Tampilkan Pesan
;amp.lka;l—(l;slll Penyakit Tidak
Bgnosa & Solusi Teridentifcasi

Gambar 4.2 Flowchart Diagram
Pengguna Aplikasi Diagnosa Penyakit

Gambar 4.2 di atas merupakan flowchart pengguna pada Sistem Pakar

Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang. Flowchart tersebut menggambarkan alur
penggunaan sistem yang dimulai dari pengguna mengakses website, melakukan
login atau registrasi, memilih gejala yang sesuai dengan kondisi tanaman, kemudian

sistem memproses gejala menggunakan metode Forward Chaining hingga

menghasilkan diagnosa penyakit beserta persentase kecocokan dan solusi
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penanganan. Alur tersebut dirancang untuk memudahkan pengguna dalam

melakukan proses diagnosa secara cepat, mudah, dan sistematis.
4.4 Metode kward Chaining

Backward Chaining merupakan salah satu metode inferensi pada sistem pakar
yang bekerja dengan pendekatan goal-driven (berorientasi pada tujuan). beda
dengan Forward Chaining yang memulai proses penalaran dari fakta atau gejala
menuju kesimpulan, Backward Chaining memulai proses penalaran dari suatu
otesis atau tujuan yang ingin dibuktikan. Sistem akan menelusuri aturan yang
berkaitan dengan hipotesis tersebut, kemudian memeriksa apakah gejala atau fakta
yang diperlukan telah terpenuhi. Apabila seluruh kondisi terpenuhi, maka hipotesis
dinyatakan benar. Sebaliknya, jika terdapat kondisi yang tidak terpenuhi, sistem
akan mencari hipotesis lain yang lebih sesuai.

Metode kward Chaining umumnya digunakan pada sistem pakar yang
telah memiliki dugaan awal terhadap suatu permasalahan sehingga proses
penelusuran dapat difokuskan pada pembuktian hipotesis tersebut. Pendekatan ini
dinilai lebih efisien apabila jumlah kemungkinan solusi cukup banyak, namun
jumlah tujuan yang akan diuji relatif sedikit.

Pada penelitian sistem pakar diagnosis penyakit pohon pinang, ode
Backward Chaining tidak diterapkan dalam proses diagnosis sistem, melainkan
digunakan sebagai metode pembanding untuk menganalisis perbedaan mekanisme
inferensi dengan metode Forward Chaining. Perbandingan ini dilakukan untuk

memberikan dasar ilmiah mengenai alasan pemilihan metode Forward Chaining

sebagai metode utama dalam penelitian.
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4.5 Perbandingan Metode Forward Chaining dan Backward Chaining

Tabel 4. S Perbandingan Forward Chaining dan Backward Chaining

Aspek Forward Chaining Backward Chaining

Pendekatan Data Driven Goal Driven

Titik awal Gejala/Fakta Dugaan Penyakit

Proses Penelusuran | Dari  gejala  menuju | Dari penyakit menuju gejala
penyakit

Cocok digunakan Pengguna belum | Pengguna telah memiliki
mengetahui penyakit dugaan penyakit

Implementasi pada | Digunakan sebagai | Digunakan sebagai metode

penelitian metode diagnosis pembanding

Berdasarkan karakteristik kedua metode tersebut, penelitian ini memilih

metode Forward Chaining sebagai metode utama lam proses diagnosis penyakit
pada pohon pinang. Hal ini dikarenakan pengguna sistem, yaitu petani, umumnya
hanya mengetahui gejala yang tampak pada tanaman tanpa mengetahui jenis
penyakit yang menyerang. Dengan demikian, proses penalaran yang dimulai dari
gejala menuju kesimpulan penyakit dinilai lebih sesuai dibandingkan metode
Backward Chaining yang memerlukan hipotesis awal mengenai penyakit yang akan
dibuktikan. Oleh karena itu, metode Backward Chaining digunakan sebagai metode
pembanding untuk memberikan analisis terhadap perbedaan mekanisme inferensi
sehingga dapat memperkuat alasan pemilihan metode Forward Chaining dalam
penelitian ini.
4.6 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan standar
dan

yang digunakan untuk menggambarkan, menganalisis, merancang,

mendokumentasikan suatu sistem secara visual. UML berfungsi sebagai alat bantu

dalam proses pengembangan sistem sehingga kebutuhan sistem dapat

direpresentasikan secara jelas sebelum tahap implementasi dilakukan. Melalui
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pemodelan UML, hubungan antar komponen, interaksi pengguna dengan sistem,

serta struktur sistem dapat digambarkan secara sistematis sehingga memudahkan

proses perancangan, pengembangan, dan pemeliharaan sistem. Selain itu,

penggunaan UML juga membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan fungsional
sistem, meminimalkan kesalahan pada tahap perancangan, serta memberikan

gambaran yang jelas mengenai proses dan struktur sistem yang akan dibangun.

Dengan demikian, proses implementasi sistem dapat dilakukan secara lebih terarah,

efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

1
Pada penelitian ini, UML digunakan untuk memodelkan Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang

telah dilakukan. Pemodelan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai

interaksi antara aktor dengan sistem, alur aktivitas, urutan proses, serta struktur
sistem yang mendukung proses diagnosa penyakit pada pohon pinang
menggunakan metode Forward Chaining. Adapun diagram UML yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence
Diagram, dan Class Diagram, yang masing-masing akan dijelaskan pada

pembahasan berikutnya.

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor
dengan sistem serta fungsi-fungsi yang dapat dijalankan sesuai dengan hak akses
masing-masing. Pada Sistem Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang terdapat

dua aktor, yaitu admin dan pengguna. Admin berperan dalam mengelola seluruh
data yang terdapat pada sistem, sedangkan pengguna berperan dalam melakukan
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proses diagnosa penyakit pada pohon pinang. Adapun Use Case Diagram yang

digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.

‘c'mﬂ“wa,

fﬂn‘-"hﬁeh}
TTTrmmeeead” validasi Login e :

Registrasi

v <<include==

h 4

==Include=>=
Lihat Riwayat Diagnosa Linat Riwayat Diagnosa

Gambar 4.3 Use Case Diagram Admin & Pengguna

Admin | J/ Pengguna

Berdasarkan Gambar 4.3 Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara

dua aktor, yaitu admin dan pengguna, dengan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit pada
Pohon Pinang. Admin memiliki hak akses untuk melakukan login, mengelola data

penyakit, gejala, rule, pengguna, serta melihat riwayat diagnosa dan logout.

Sementara itu, pengguna dapat melakukan registrasi, login, memilih gejala,

melakukan proses diagnosa, melihat hasil dan riwayat diagnosa, serta logout.

Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dijalankan oleh masing-masing

aktor sesuai dengan hak aksesnya dalam sistem.
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a. Use Case Diagram Admin

<<|ncludes=
o — Validasi login
Kelola Data Penyakit
{Tambah/Hapus)
Kelola Data Gejala
(Tambah/Hapus)
Kelola Data Rule
(Tambah/Hapus)

Lihat Riwayat Diagnosa

Gambar 4.4 Use Case Diagram Admin

Admin

- .¢ ﬂnchda::; Basis
Pengetahuan (rule

Gambar 4.4 di atas merupakan Use Case Diagram Admin pada Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang. Diagram tersebut menggambarkangivitas
yang dapat dilakukan oleh admin dalam mengelola sistem, mulai dari proses login
yang divalidasi oleh sistem, kemudian engelola data penyakit, data gejala, data
rule sebagai basis pengetahuan, data pengguna, melihat riwayat diagnosa, hingga
melakukan logout. e Case Diagram ini digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai hak akses dan fungsi yang dimiliki oleh admin dalam mengelola seluruh

data pada sistem.

b. Use case Diagram Pengguna
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| <<Extends>

<=|nclude==
___________________ Validasi Akun
Pilih Gejala

Proses Diagnosa . <gf
T Melyggs
e a
T Basis
..... Pengetahuan (rule

<

pengguna

Gambar 4.5 Use Case Diagram Pengguna

Gambar 4.5 di atas merupakan Use Case Diagram Pengguna pada Sistem

Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang. Diagram tersebut menggambarkan

aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengguna dalam menggunakan sistem, mulai

dari proses registrasi bagi pengguna baru, login yang divalidasi oleh sistem,
memilih gejala, melakukan proses diagnosa, melihat hasil diagnosa, melihat

riwayat diagnosa, hingga melakukan logout. Use Case Diagram ini digunakan

untuk memberikan gambaran mengenai hak akses dan fungsi yang dimiliki oleh
pengguna dalam melakukan diagnosa penyakit pada pohon pinang secara mudah
dan sistematis.

2. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang

dilakukan oleh aktor dalam menjalankan sistem. Diagram ini menunjukkan urutan
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proses mulai dari aktivitas awal hingga aktivitas akhir, termasuk keputusan dan

interaksi yang terjadi selama proses berlangsung. Pada penelitian ini, Activity
Diagram terdiri dari Activity Diagram Admin dan Activity Diagram Pengguna yang
digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas masing-masing aktor dalam Sistem

Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang.

a. gr:rfv.ity Diagram Admin

Admin Sistem

Buka Halaman Login

Input Usemame dan
Password
E.

menampilkan Halaman Login

‘Validasi Login !!
Login Berhasi

Ya

Menampilkan Dashboard
Admin

Pl Meanu
(Data penyakit'gelalaRules
Pengguna/Rivayat
Duagnosa

TambahHapus data

Melihat Riwayat
Diagnosa

Menampikan Data Sesual
Menu

Simpan Perubahan Data

Dala Berhasil Disimpan
Menampilkan Halaman Login

Gambar 4.6 Activity Diagram admin
Gambar 4.6 di atas merupakan Activity Diagram Admin pada Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang. Diagram tersebut menggambarkan aktivitas
dan alur kerja admin dalam mengelola sistem. Proses diawali dengan login yang
akan divalidasi oleh sistem, kemudian admin diarahkan ke halaman dashboard.
Selanjutnya, min dapat mengelola data gejala, data penyakit, data rule sebagai
basis pengetahuan, data pengguna, serta melihat riwayat diagnosa. Setiap data yang

ditambahkan, diubah, atau dihapus akan disimpan ke dalam basis data sehingga
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dapat digunakan dalam proses diagnosa. Setelah seluruh aktivitas selesai dilakukan,

admin dapat mengakhiri sesi penggunaan dengan melakukan logout. Aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa admin memiliki peran dalam mengelola dan

memelihara data yang digunakan oleh sistem pakar agar proses diagnosa dapat

berjalan dengan baik.

b. Activity Diagram Pengguna

Pengguna Sistem

menampilkan Halaman
Utama

Buka Halaman Utama

Menyimpan Data Registrasi

Registrasi Akun

Validasi Login

Ya

[ ’ - = [ an D
Pilin Menu Diagnosa k¢
=0 Pengguna
Piin Gajala ‘.—Jl Menyimpan Gejala Terpilih I
Mulai Diagnosa N Memproses Diagnosa I
Menampilkan il Di

Medihat Riwayat
Diagnosa

4 Menampilkan Halaman
| Utama

Gambar 4.7 Activity Diagram Pengguna

Gambar 4.7 di atas merupakan Activity Diagram Pengguna pada Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang. Diagram tersebut menggambarkan aktivitas
dan alur penggunaan sistem yang dilakukan oleh pengguna mulai dari mengakses
halaman utama, melakukan registrasi apabila belum memiliki akun, kemudian in

ke dalam sistem. Setelah proses login berhasil divalidasi, pengguna dapat memilih

menu diagnosa dan memilih gejala yang sesuai dengan kondisi pohon pinang.




56

Selanjutnya, sistem akan memproses gejala yang dipilih menggunakan metode

Forward Chaining untuk menentukan jenis penyakit yang sesuai. Apabila proses
diagnosa berhasil dilakukan, sistem akan menampilkan hasil diagnosa beserta
persentase kecocokan dan solusi penanganan penyakit. Pengguna ga dapat
melihat riwayat diagnosa yang telah dilakukan serta mengakhiri penggunaan sistem

dengan melakukan logout. Aktivitas tersebut menunjukkan hubungan antara

pengguna dan sistem dalam menjalankan proses diagnosa secara sistematis ai
dengan perancangan sistem yang telah dibuat.

3. Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi antara
aktor dengan sistem dalam menjalankan suatu proses. Diagram ini menunjukkan
aliran komunikasi atau pertukaran pesan yang terjadi antar objek berdasarkan
urutan waktu, sehingga setiap tahapan proses a:m sistem dapat dipahami dengan
lebih jelas. Melalui Sequence Diagram, hubungan antara aktor, sistem, dan database
dapat direpresentasikan secara sistematis untuk memperlihatkan mekanisme kerja
sistem dalam menjalankan setiap fungsi yang tersedia. Pada penelitian ini,
Sequence Diagram terdiri dari Sequence Diagram Admin dan Sequence Diagram
Pengguna yang menggambarkan urutan interaksi masing-masing aktor dalam

menggunakan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang.
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a. Sequence Diagram Admin

Halaman Login [ Sistem ] [ Database ]

Buka Halaman Login

Tampilkan Halaman Login
[
M
Input Username & Password | ) ] H
1 Kirim DgtaLogin ¢ Validasi data
Login berhasil
PR (Yampian dashboard) .. Data valid  Tidak Vaiid
Kelola Data H
{Tambah/MHapus) H ) :
» Kirim data '
> Simpan data
Data Tersimpan ;
[ € 4_____P_a_‘?_3?2‘??1'_':_"_9_'5“_‘3?'?_____H
Logout ] Proses Logout .
Tampilan halaman Login

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Admin
Berdasarkan Gambar 4.8 Sequence Diagram Admin menggambarkan urutan

interaksi antara admin, sistem, dan database dalam menjalankan setiap proses

pengelolaan data pada Sistem Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang.

Diagram ini memperlihatkan alur komunikasi yang terjadi secara berurutan, mulai

dari admin memberikan perintah hingga sistem memproses dan menyimpan data ke

dalam database. Proses diawali dengan login yang divalidasi oleh sistem, kemudian

1
admin dapat mengelola data gejala, data penyakit, data rule, data pengguna, serta
melihat riwayat diagnosa. Setiap aktivitas yang dilakukan admin akan diproses oleh

sistem dan disimpan ke dalam database sehingga data yang digunakan dalam proses

diagnosa tetap akurat, terstruktur, dan selalu diperbarui. Sequence Diagram ini

memberikan gambaran yang jelas mengenai mekanisme komunikasi antar
komponen sistem dalam mendukung pengelolaan data oleh admin agar seluruh

proses dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan perancangan sistem.
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b. Sequence Diagram Pengguna

[ Fengguna ] [ Website ] [ Konsuitasi ] Diagnosa I Hasil Diagnosa

Akses Website

b - e
Filih Menu Konsultasi

Tampilkan [
Halaman Litama

H
| Buka Halaman konsuitasi J'_

>

Tampilkan [y,
Halaman Konsultasi

Kirim Data Gejala

Pilin Gejala

X Iy

Tampilkan

... Hasi Diagnosa Hail

Hasil Diagnosa Dan
. -

Halaman Utama

Gambar 4.9 Sequence Diagram Pengguna

Berdasarkan Gambar 4.9 di atas merupakan Sequence Diagram Pengguna
pada Sistem Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang. Diagram tersebut
menunjukkan urutan interaksi antara pengguna, sistem, dan database dalam proses
diagnosa penyakit. Proses dimulai dari registrasi atau login, kemudian engguna
memilih gejala sesuai dengan kondisi pohon pinang. Selanjutnya, sistem
memproses data gejala menggunakan metode Forward Chaining dan mengambil
data dari database untuk menghasilkan diagnosa penyakit beserta solusi
penanganannya. Hasil diagnosa kemudian ditampilkan kepada pengguna dan
disimpan ke dalam riwayat diagnosa. Sequernce Diagram ini memberikan gambaran
mengenai alur komunikasi tar komponen sistem sehingga proses diagnosa dapat

berlangsung secara terstruktur dan sesuai dengan perancangan sistem.
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Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur statis dari Sistem

Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang. Diagram ini menunjukkan hubungan

antar kelas, atribut, operasi, serta relasi yang membentuk sistem sehingga dapat

memberikan gambaran mengenai struktur basis data dan keterkaitan antar

komponen dalam sistem. Melalui Class Diagram, proses perancangan sistem

menjadi lebih terstruktur karena setiap kelas memiliki fungsi dan tanggung jawab

yang saling berhubungan.

User

id_user
usemame
password
role

nama
created_at

Pengguna

id_pengguna

usemame
password
nama

Riwayat

id_riwayat

Penyakit

username
password
kode_penyakit
nama_penyakit
tanggal

Konsultasi

id_Konsultasi

id_penyakit
kode_penyakit
nama_penyakit
keferangan
sobusi

Gejala

id_user
tanggal_konsultasi
hasil_diagnosa
persentase

Rule

id_rule

id_gejala
kode_gejala
nama_gejala
keterangan

Konsultasi_detail

id_detail
id_konsultasi
id_gejala

Rule_Detail

kode_rule
id_penyakit

id_detail

Hasil_Detail

id_rule
id_gejala

Gambar 4.10 Class Diagram

id_hasil
id_konsultasi
nama_panyakit
persentase
solusi
created_at

Berdasarkan Gambar 4.10 di atas merupakan Class Diagram pada Sistem

Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang. Diagram tersebut menggambarkan

struktur kelas yang digunakan dalam membangun sistem beserta hubungan antar
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kelas yang saling berinteraksi. Setiap kelas memiliki atribut dan relasi sesuai
dengan fungsinya, sehingga mendukung proses pengelolaan data gejala, penyakit,

rule, pengguna, konsultasi, hasil diagnosa, dan riwayat diagnosa. Class Diagram

ini digunakan sebagai acuan dalam perancangan basis data dan implementasi sistem
agar setiap komponen dapat bekerja secara terintegrasi sesuai dengan kebutuhan

sistem.

4.7 Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil analisis dan

perancangan ke dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Pada
tahap ini, Sistem Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang diimplementasikan

sebagai aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP, database

MySQL, serta metode Forward Chaining sebagai mesin inferensi. Implementasi ini

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem dapat berjalan sesuai

dengan rancangan yang telah dibuat. Seperti dibawah ini.

e Sistem Pakar Tanaman Login @

Forward Chaining - Sisiem Pakar Diagnosa

Diagnosa Penyakit oo ]
Tanaman Pinang

;  Pilin Gejala
Aplikasi ini membantu menganalisis Gejala Tanaman Pinang bendasarkan i i
rule gejala dan penyakit, sehingga hasil diagnosa dapat ditampilkan
secara otomatis dan terarah,

L

24 10 1

3 Sistem Mencocokkan Rule
3 Hasil Diagnasa
kit

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Utama

Gambar 4.11 di atas merupakan halaman utama menampilkan informasi
mengenai Sistem Pakar Diagnosa Penyakit pada Pohon Pinang beserta penjelasan

singkat mengenai fungsi aplikasi. Pada bagian atas tersedia menu login dan daftar
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yang digunakan oleh pengguna untuk masuk atau membuat akun baru. Selain itu,

terdapat tombol Mulai Diagnosa yang berfungsi mengarahkan pengguna ke
halaman diagnosa, serta tombol Lihat Fitur untuk melihat informasi mengenaimr
yang tersedia pada sistem. Halaman ini juga menampilkan jumlah data gejala,
penyakit, dan metode yang digunakan dalam proses diagnosa. Di sisi kanan
ditampilkan ilustrasi alur kerja sistem yang meliputi proses pemilihan gejala,
pencocokan aturan (rule) enggunakan metode Forward Chaining, hingga
menampilkan hasil diagnosa beserta solusi penanganannya. Tampilan halaman
utama dirancang sederhana, informatif, dan mudah dipahami sehingga

memudahkan pengguna dalam mengakses layanan diagnosa penyakit pada pohon

pinang.

Register Pengguna

Mama Lengkap

Sudah purrya akun? Login

Gambar 4.12 Halaman Registrasi

Berdasarkan Gambar 4.12 halaman registrasi menyediakan formulir
pendaftaran yang harus diisi oleh pengguna, seperti nama lengkap, username, dan

password. Setelah seluruh data diisi dengan benar, pengguna dapat menekan tombol

Daftar untuk menyimpan data ke dalam database. Apabila proses registrasi berhasil,
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sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman login sehingga pengguna dapat

masuk ke dalam sistem menggunakan akun yang telah dibuat.

SP

Login Sistem Pakar

Dy yakit Pacls Pohen Pinang

Username

Passwoard

Login

Kembali ke beranda

Belum purya akun? Register

Gambar 4.13 Halaman Login

Gambar 4.13 di atas merupakan halaman login menampilkan formulir yang
terdiri dari kolom wusername dan password sebagai data autentikasi pengguna.
telah seluruh data diisi dengan benar, pengguna dapat menekan tombol login
untuk masuk ke dalam em. Selanjutnya, sistem akan melakukan proses validasi
terhadap data yang dimasukkan dengan mencocokkannya dengan data yang
tersimpan pada database. Apabila proses validasi berhasil, pengguna akan
diarahkan ke halaman dashboard sesuai dengan hak akses yang dimiliki, yaitu
sebagai admin atau pengguna. Namun, apabila username, atau password yang

dimasukkan tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan kesalahan sehingga

pengguna dapat melakukan login kembali dengan data yang benar.
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Selamat datang, marliyah
Dashboard

temn Pakar Diagnosa P

Pengguna

@

Konsultasi Diagnosa Riwayat Konsultasi

Filih gejala tanaman dan lakukan diagnasa penyalit iinat siwayat konsultash yang pemah dilakukar

Gambar 4.14 Halaman Dashboard Pengglma.
142
Berdasarkan Gambar 4.14 halaman dashboard pengguna menampilkan menu-

menu utama yang dapat diakses oleh pengguna setelah login. Melalui halaman ini,
pengguna dapat memulai proses diagnosa, melihat riwayat diagnosa, mengelola
profil, serta keluar dari sistem. Dashboard @rancang sederhana dan informatif

sehingga memudahkan pengguna dalam mengakses seluruh fitur yang tersedia.

!(onsqlfa;il piagnosa m
el Dun b

u el
O ealll

Gog G10
Akar Mermk Taram

Gambar 4.15 Halaman Diagnosa

Berdasarkan Gambar 4.15 halaman diagnosa menampilkan daftar gejala yang
dapat dipilih oleh pengguna sesuai dengan kondisi pohon pinang yang diamati.

Setelah seluruh gejala dipilih, pengguna dapat menekan tombol Proses Diagnosa
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untuk memulai proses identifikasi penyakit. Selanjutnya, sistem akan mencocokkan
gejala yang dipilih dengan basis pengetahuan menggunakan metode Forward

Chaining dan menampilkan hasil diagnosa beserta solusi penanganan yang sesuai.

Hasil Diagnosa

Busuk Akar 1 oo%
Tingkat kecocokan gejala

Solusi

Lakukan penggantian media tanam dan petong akar yang busuk

Hawar Daun 67%

Tingkat kecocokan gejala
—

Solusi

Sampeat fungisida dan lakukan pemangkasan daun terinfeksi

Gambar 4.16 Halaman Hasil Diagnosa

Gambar 4.16 diatas merupakan halaman hasil diagnosa menampilkan
informasi mengenai ama penyakit, persentase kecocokan, gejala yang sesuai, serta
solusi penanganan yang direkomendasikan. Informasi tersebut diperoleh dari hasil
pencocokan gejala menggunakan metode Forward Chaining. Selain itu, hasil

diagnosa akan disimpan ke dalam riwayat diagnosa sehingga pengguna dapat

melihat kembali hasil pemeriksaan yang telah dilakukan sebelumnya.

Riwayat Diagnosa m

Mo Hasil Diagnaesa Persentase Tanggal Deetail Hapus

1 Busuk Akar 100.00%: 2026-07-04 14.06:55 m m

Gambar 4.17 Halaman Riwayat Diagnosa
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Berdasarkan Gambar 4.17 halaman riwayat konsultasi menampilkan daftar

hasil diagnosa yang telah dilakukan oleh pengguna, meliputi tanggal konsultasi,
hasil diagnosa, dan informasi pendukung lainnya. Data tersebut tersimpan secara
otomatis setelah proses diagnosa selesai dilakukan. Melalui halaman ini, pengguna

dapat melihat kembali riwayat konsultasi yang pernah dilakukan sehingga

memudahkan dalam memantau hasil diagnosa penyakit pada pohon pinang.

Sistem Pakar
o Fnan Selamat datang Admin

Dashboard Sistem Pakar [ oo |
Kelola data penyakit, gejala, rule, dan konsultasi pengguna

% Data Penyakit

—y
o

' @
wn

Il

iz Data Gejala

f# Data Rule

Data Konsultasi

Data Pengguna

Logout

Gambar 4. 18 Halaman Dashboard Admin

Pada Gambar 4.18 halaman dashboard admin menampilkan erbagai menu
yang digunakan untuk mengelola sistem, meliputi data gejala, data penyakit, data
rule, data pengguna, dan riwayat konsultasi, disertai informasi ringkas mengenai
data yang tersimpan pada sistem. Tampilan ini memudahkan admin dalam
melakukan pengelolaan dan pemantauan data sehingga seluruh fungsi sistem dapat

dijalankan secara efektif dan efisien.




66

No Kode Mama Panyakit Solusi Aksi

1 P10 Hawar Daun Semprat fungisida dan Lakulan pemangkasan daun terinfelksi
2 POS Busuk Buah Buang buah yang busuk dan lakukan sanitasi area tanaman m
3 P08 Antraknosa ‘Gunakan fungisida dan hindari kelembapan berlebih
4 PO7 Serangan Ulat Daun Lakukan penyemprotan insektisida secara rutin
5 P0G Penggerek Batang ‘Gunakan insektisida untuk membasmi hama penggerek
& POS Jamur Daun Bersihkan daun yang terkena jamur dan gunakan fungisida Hapus

7 PO4 Layu Furasiun Kurangi kelembapan tamah dan gunakan fungisida

Gambar 4.19 Halaman Data Penyakit

Pada Gambar 4.19 halaman data penyakit menampilkan daftar penyakit pada

pohon pinang yang telah tersimpan di dalam sistem beserta informasi
pendukungnya. Melalui halaman ini, admin dapat melakukan penambahan, dan
penghapusan data penyakit sesuai kebutuhan. Seluruh perubahan data akan

disimpan ke dalam database sehingga dapat digunakan sebagai basis pengetahuan

dalam proses diagnosa menggunakan metode Forward Chaining.

Sistem Pakar

Mama Gejala Keterangan Alesi

1 G24 Akar Barwarna Hitam Akar berubah warna hitam a m

% Dashboard
O VRS ST .. |

: Jaun mengalami layu
permanen
2% Data Rule

4 G Buah Mengering Buah menjadi kering u
o
6 G19 Batang Mudsah Patah Batang mudah patah ﬂ m

Gambar 4. 20 Halaman Data Gejala

% Data Panyakit

B Data Konsultasi

5 G20 Tanaman Mati Perlahan

Data Pangguna

Logout
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Berdasarkan Gambar 4.20 halaman data gejala menampilkan daftar gejala

penyakit pada pohon pinang yang telah tersimpan di dalam sistem beserta kode

gejala dan nama gejala. Melalui halaman ini, admin dapat melakukan penambahan,

maupun penghapusan data gejala sesuai kebutuhan. Seluruh data yang dikelola akan
disimpan ke dalam database dan digunakan sebagai dasar dalam proses diagnosa

menggunakan metode Forward Chaining.

Sistem Pakar

Diagnasa Penyakit Tanaman

Me Kode Rule Penyakit Gejala Alesi

1 R0 P10 - Hawar Daun e o2 G2 o m
2 RO9 PO - Busuk Bush G6 G20 on a
3 ROB P08 - Antraknosa G4 GIE G2 n

*r  Data Gejala
4 ROT POT - Serangan Ulat Daun GOT GI7 @19 o
B Data Konsultasi 5 ROG P06 - Penggerek Batang G5 G0 GOS n
Data Pengguna & ROS POS5 - Jamur Daun 60 &N G u m

Logout
9 T RD4 P04 = Lavu Furasiun a1z 613 Gid ﬂ m

% Dashboard

% Data Penyakit

ambar 4.21 Halaman Data Rule
Berdasarkan Gambar 4.21 halaman data rule menampilkan daftar aturan yang
menghubungkan gejala dengan penyakit pada pohon pinang. Melalui halaman ini,
admin dapat mengelola rule yang digunakan sebagai basis pengetahuan dalam
proses diagnosa. ap perubahan data ru/e akan disimpan ke dalam database dan
digunakan oleh sistem untuk melakukan proses inferensi menggunakan metode

Forward Chaining, sehingga hasil diagnosa yang diberikan sesuai dengan gejala

yang dipilih oleh pengguna.
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Data Users — Dashboard + Tarnbsh User

Kelola akun admin dan pengguna

Na Nama Username Role Edit Hapus

1 marliyah liya Pengguna m m
2 raki roki Pangguna m
3 dilarusti dila Pengguna m
4 kamia pertivi kamia Pengguna m
5 Ainah ainur Pengguna m m
6 Administrator admin Admin m m

4
Gambar 4.22 Halaman Data Pengguna
Pada Gambar 4.22 halaman data pengguna menampilkan daftar pengguna

yang telah terdaftar pada sistem beserta informasi identitasnya. Melalui halaman

ini, admin dapat melihat data pengguna, memperbarui informasi apabila diperlukan,

serta menghapus data pengguna yang sudah tidak digunakan. Seluruh perubahan

data akan disimpan ke dalam database sehingga informasi pengguna tetap terkelola

5
dengan baik dan mendukung pengelolaan sistem secara optimal.

4.8 Pengujian

4.8.1 Pengujian Fungsionality

Pada tahap ini dilakukan pengujian fungsionality sistem menggunakan

metode Black Box Testing. Pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa setiap

fitur pada sistem pakar diagnosa penyakit pada pohon pinang menggunakan metode

Forward Chaining dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang.

Pengujian dilakukan dengan memberikan masukan pada setiap fitur dan mengamati
keluaran yang dihasilkan tanpa memperhatikan struktur kode program. Adapun

hasil pengujian fungsionality sistem disajikan pada Tabel 4. 6.




1
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Functionality
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NO Proses Deskripsi Hasil

I. | Registrasi Pengguna Memastikan proses registrasi
pengguna berjalan dengan baik Sesuai
dan data berhasil disimpan ke
dalam sistem. F

2. | Login Admin dan | Memastikan proses login admin

Pengguna dan pengguna dapat dilakukan Sesuai
menggunakan akun yang valid.

3. | Validasi Login Memastikan sistem menolak
login apabila username atau suai
password yang  dimasukkan
salah.

4. | Menu Data Penyakit | Memastikan menu data penyakit
dapat ditampilkan serta dikelola Sesuai
dengan baik.

5. | Menu Data Gejala Memastikan menu data gejala 9
dapat ditampilkan serta dikelola esual
dengan baik.

6. | Menu Data Rule Memastikan menu data rule dapat
ditampilkan serta dikelola dengan Sesuai
baik.

7. | Proses Konsultasi Memastikan proses konsultasi

Diagnosa diagnosa menggunakan metode suai
Forward  Chaining  berjalan
dengan baik.

8. | Hasil Diagnosa Memastikan sistem menmpilkan
hasil diagnosa,  persentase
kecocokan, dan solusi Sesuai
penanganan penyakit dengan
benar.

9. | Menu Riwayat Memastikan riwayat konsultasi

Konsultasi pengguna dapat ditampilkan Sesuai
dengan baik.

10. | Menu Data Konsultasi | Memastikan data  konsultasi
dapat ditampilkan dan dikelola Sesuai
oleh admin dengan baik.

11. | Menu Data Pengguna | Memastikan data pengguna dapat
ditampilkan dan dikelola oleh Sesuai
admin dengan baik.

12. | Logout Memastikan  proses out
berjalan dengan baik dan sistem Sesuai

kembali ke halaman login.
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Berdasarkan Gambar 4.6 hasil pengujian functionality yang telah dilakukan,
seluruh fitur pada sistem aI diagnosa penyakit pada pohon pinang menggunakan
metode Forward Chaining menunjukkan hasil yang sesuai dengan fungsi yang telah
dirancang. Pengujian mencakup seluruh proses utama sistem, mulai dari registrasi
pengguna, gin, pengelolaan data penyakit, data gejala, data rule, konsultasi
diagnosa, penampilan hasil diagnosa, riwayat konsultasi, pengelolaan data
konsultasi, pengelolaan data pengguna, hingga proses logout. Seluruh proses
pengujian memperoleh hasil "Berhasil", sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem
telah mampu menjalankan setiap fungsi secara optimal tanpa ditemukan kendala
selama proses pengujian. engan demikian, sistem memenuhi aspek functionality
dan siap digunakan sebagai sistem pakar untuk membantu pengguna dalam
melakukan diagnosa penyakit pada pohon pinang.

4.8.engujian Usability

Pengujian wsability dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan
penggunaan, efektivitas, dan kepuasan pengguna terhadap tem Pakar Diagnosa
Penyakit pada Pohon Pinang menggunakan metode Forward Chaining. Pengujian
ini bertuyjuan untuk mengevaluasi apakah sistem yang telah dikembangkan mudah
dipahami, udah digunakan, serta mampu membantu pengguna dalam melakukan
proses diagnosa penyakit pada pohon pinang.

Daftar pernyataan yang digunakan dalam pengujian usability disajikan pada
Tabel 4.7. Pernyataan tersebut diberikan kepada responden tuk mengetahui
tingkat kemudahan penggunaan, efektivitas, dan kepuasan pengguna terhadap

sistem.
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Tabel 4.7 Daftar Pernyataan Pengujian Usability

Z
=]

Pernyataan

Tampilan sistem mudah dipahami.

Menu-menu pada sistem mudah digunakan.

Informasi yang disajikan pada sistem mudah dipahami.

Sistem mudah dioperasikan oleh pengguna.

Proses konsultasi diagnosa mudah dilakukan.

Hasil diagnosa yang ditampilkan mudah dipahami.

Solusi ]:nanganan penyakit yang diberikan sistem mudah dipahami.
Sistem membantu pengguna dalam mendiagnosa penyakit pada pohon
nang.

Sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

10 | Secara keseluruhan saya puas menggunakan sistem ini.

SO |On|h | B (L2 b | —

Tabel 4.7 memuat daftar pernyataan yang digunakan pada pengujian usability.

Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kemudahan penggunaan,
kejelasan informasi, udahan penggunaan fitur, dan kepuasan pengguna
terhadap sistem.

Hasil rekapitulasi jawaban responden pada pengujian usability disajikan pada

Tabel 4.8 Data tersebut ?]feroleh dari hasil pengisian kuesioner oleh responden

setelah menggunakan sistem.

1
Tabel 4.8 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden

No STS TS N S SS
Pl 2 1 4 12 6
P2 1 1 4 14 3
P3 2 0 i 15 6
P4 3 0 5 11 6
P5 2 0 6 10 7
P6 1 1 6 13 4
P7 1 1 3 13 7
P8 2 0 5 13 5
P9 1 1 5 13 5
P10 1 1 5 13 5

Jumlah 16 6 45 127 56
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Tabel 4.8 merupakan hasil rekapitulasi jawaban responden pada pengujian
usability. Pengujian dilakukan kepada 25 responden dengan 10 pernyataan tuk
mengetahui tingkat kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna terhadap
stem. Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden, diperoleh sebanyak 127
jawaban pada kategori Setuju (S) dan 56 jawaban pada kategori Sangat Setuju (SS),

112
sedangkan sisanya terdiri dari 45 jawaban Netral (N), 6 jawaban Tidak Setuju (TS),

dan 16 jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). Hasil sebut menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap sistem, terutama
pada aspek kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, dan kemudahan
penggunaan fitur yang tersedia.

Tabel 4.9 menyajikan hasil perhitungan usability yang diperoleh berdasarkan
rekapitulasi jawaban dari 25 responden terhadap 10 pernyataan pada kuesioner

pengujian usability. Perhitungan dilakukan untuk memperoleh total skor sebagai

dasar dalam menentukan tingkat usability sistem.

qabel 4.9 Hasil Perhitungan Skor Pengujian Usability

Responden Jumlah | Skor Jumlah x Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 16 1 16
Tidak Setuju (TS) 6 B 12
Netral (N) 45 3 135
Setuju (S) 127 4 508
Sangat Setuju (SS) 56 5 280
Total Skor 951

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil perhitungan skor pengujian usability memperoleh
total skor sebesar 951. Nilai tersebut diperoleh dari jawaban responden yang

didominasi oleh kategori Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). Hasil ini menunjukkan
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bahwa sistem memiliki tingkat wusability yang baik serta mudah digunakan oleh
pengguna.

Nilai wsability diperoleh menggunakan perhitungan total skor jawaban
responden dan skor maksimum. Pada perhitungan ini, U merupakan nilai usability,
P merupakan total skor jawaban responden, Q merupakan skor maksimum, R
merupakan jumlah responden, dan S merupakan jumlah pernyataan. Perhitungan
nilai usability dilakukan berdasarkan hasil jawaban dari 25 responden dengan 10
pernyataan yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden, selanjutnya dilakukan

perhitungan nilai wusability untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan

sistem. Perhitungan dilakukan menggunakan data hasil kuesioner yang telah

diperoleh dari responden. Adapun proses perhitungan nilai usability adalah sebagai

berikut.

a. Total Skor (P)
Total skor diperoleh dari hasil perkalian jumlah jawaban responden dengan
skor pada masing-masing kategori jawaban.
P =X (jumlah jawaban x skor)
P=(16%x1)+(6x2)+(45=3)+ (127 x 4)+ (56 X 5)
P=16+12+ 135+ 508 + 280
P=0951
b. Skor Maksimal (Q)
@m maksimum dihitung berdasarkan jumlah responden, jumlah

pernyataan, dan skor tertinggi pada Skala Likert.

Q=RxSx5
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Q=25x10x5
Q=1250
Keterangan:

R = Jumlah responden (25 orang)
S = Jumlah pernyataan (10 pernyataan)
5 = Skor tertinggi pada Skala Likert (Sangat Setuju)
c. Nilai Usability (U)
Nilai wusability diperoleh dengan membandingkan total skor jawaban
responden dengan skor maksimum.

U=P/Q

951
1250
U=0,76
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

l.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem pakar berbasis
web untuk mendiagnosis penyakit pada pohon pinang berhasil dirancang

dan dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem ini menyediakan
berbagai fitur, seperti registrasi, login, konsultasi diagnosa, hasil diagnosa,
riwayat konsultasi, serta halaman admin untuk mengelola data penyakit,

gejala, rule, data konsultasi, dan data pengguna. Dengan adanya sistem ini,
proses diagnosa penyakit pada pohon pinang dapat dilakukan secara lebih
mudah, cepat, dan terstruktur sehingga dapat membantu pengguna dalam

memperoleh informasi mengenai penyakit yang menyerang tanaman

pinang.

Metode Forward Chaining berhasil diterapkan dalam proses identifikasi
penyakit pada pohon pinang berdasarkan gejala yang dipilih oleh pengguna.
Sistem melakukan proses penalaran dengan mencocokkan gejala yang
dipilih terhadap basis pengetahuan berupa turan (rule) yang telah disusun.
Hasil dari proses tersebut berupa informasi jenis penyakit, persentase
kecocokan, serta solusi penanganan yang sesuai, sehingga pengguna dapat

memperoleh hasil diagnosa secara otomatis berdasarkan gejala yang

dimasukkan.

Berdasarkan hasil pengujian Functionality menggunakan metode Black Box
Testing, seluruh fitur pada sistem telah berjalan sesuai dengan fungsi yang

diharapkan. Selain itu, hasil pengujian Usability menunjukkan bahwa sistem
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memperoleh penilaian yang baik dari responden, yang ditunjukkan dengan

mayoritas jawaban berada pada kategori Setuju dan Sangat Setuju. Hasil

pengujian tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kelayakan
yang baik dalam membantu petani maupun pengguna mengenali penyakit
pada pohon pinang secara cepat dan tepat, sehingga sistem layak digunakan

sebagai media pendukung dalam proses diagnosa penyakit pada pohon

pinang.

5.2 Saran

1.

3.

Sistem pakar ini diharapkan dapat dikembangkan dengan menambahkan
jenis penyakit, gejala, aturan (rule), dan solusi penanganan yang lebih
lengkap sehingga hasil diagnosis njadi lebih akurat dan sesuai dengan
perkembangan di lapangan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem tidak
hanya sebatas memberikan hasil diagnosis dan solusi, tetapi juga
menambahkan fitur pendukung, seperti rekomendasi pengendalian penyakit
di lapangan, jadwal perawatan, serta pemantauan kondisi tanaman secara
berkala.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem ke
platform lain, seperti aplikasi berbasis Android, agar lebih mudah diakses
oleh petani dan penggunahingga proses diagnosis dapat dilakukan kapan

saja dan di mana saja.
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